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ABSTRAK 

Savira, 44231865. 2024. Pola Komunikasi Organisasi Divisi Produksi Dalam 

Proses Produksi Series Tira, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi 

dan Bahasa, Universitas Bina Sarana Informatika. Dibawah bimbingan : Veranus 

Sidharta dan Syatir.  

Komunikasi organisasi merupakan elemen penting dalam memastikan efektivitas dan 

efisiensi operasional dalam suatu organisasi. Di dalam lingkungan produksi, 

komunikasi yang baik menjadi kunci untuk mengkoordinasikan berbagai aktivitas dan 

memastikan semua pihak yang terlibat memahami tugas dan tanggung jawab mereka 

masing-masing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi di dalam 

produksi selama proses produksi series Tira. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data 

primer dan sekunder. Data primer yaitu observasi, wawancara. Data sekunder yang 

terdiri dari studi pustaka dan dokumentasi. Hasil penelitian pada proses produksi serial 

“Tira” menunjukkan betapa pentingnya efektivitas komunikasi dalam mencapai tujuan 

produksi yang kompleks dan berkualitas. Dengan intensitas, kesetaraan, dan umpan 

balik yang terjaga, tim mampi mengatasi tantangan produksi dengan lebih baik dan 

menghasilkan karya yang memuaskan. Penggunaan berbagai pola komunikasi seperti 

roda, lingkaran, rantai dan bintang memberikan kerangka yang solid untuk 

berkoordinasi antar departemen. Hasilnya adalah sebuah serial yang tidak hanya 

menghibur tetapi juga menginspirasi, menggambarkan betapa pentingnya kolaborasi 

dan komunikasi yang efektif dalam industri hiburan modern.   

 

KATA KUNCI : Pola Komunikasi Organisasi; Proses Produksi Series “Tira”. 
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ABSTRACT 

Savira, 44231865. 2024. Production Division Organizational Communication 

Patterns in the Tira Series Production Process. Communication Science Study 

Program, Faculty of Communication and Language, Bina Sarana Informatics 

University. Under the guidance of: Veranus Sidharta and Syatir.  

Organizational communication is an important element in ensuring operational 

effectiveness and efficiency in an organization. In a production environment, good 

communication is key to coordinating various activities and ensuring all parties 

involved understand their respective duties and responsibilities. This research aims to 

determine communication patterns in production during the Tira series production 

process. This type of research is descriptive qualitative research. The data collection 

technique in this research uses primary and secondary data. Primary data is 

observation, interviews. Secondary data consisting of literature study and 

documentation. The results of research on the production process of the "Tira" series 

show how important the effectiveness of communication is in achieving complex and 

quality production goals. With intensity, equality and maintained feedback, teams are 

able to better overcome production challenges and produce satisfying work. The use of 

various communication patterns such as wheels, circles, chains and stars provides a 

solid framework for coordinating between departments. The result is a series that not 

only entertains but also inspires, illustrating how important collaboration and effective 

communication are in the modern entertainment industry. 

 

Keywords : Organizational communication patterns; Production Process of the 

"Tira" Series.. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Komunikasi organisasi merupakan elemen penting dalam memastikan 

efektivitas dan efisiensi operasional dalam suatu organisasi. Di dalam lingkungan 

produksi, komunikasi yang baik menjadi kunci untuk mengkoordinasikan berbagai 

aktivitas dan memastikan semua pihak yang terlibat memahami tugas dan 

tanggung jawab mereka masing-masing. Dalam konteks produksi series televisi 

atau web seperti "Series Tira," peran komunikasi menjadi semakin krusial 

mengingat kompleksitas dan ketergantungan antar tim yang tinggi. 

Untuk mewujudkan komunikasi yang efektif dalam kegiatan-kegiatan di 

dalam organisasi tentunya diperlukan rangkaian, atau pola komunikasi yang 

diharapkan mampu mengembangkan serta mencapai tujuan organisasi itu sendiri. 

Pola adalah sebuah sistem  yang terdiri atas banyak elemen satu dengan elemen 

lain yang berkolerasi secara koleratif, yaitu saling mendukung, menopang, 

mengukuhkan, dan menjelaskan. 

Series Tira adalah sebuah serial produksi yang melibatkan berbagai divisi 

mulai dari penulisan skenario, produksi, pasca-produksi, hingga pemasaran. Divisi 

produksi, sebagai inti dari keseluruhan proses pembuatan, memegang peran 

penting dalam memastikan bahwa semua elemen berjalan sesuai dengan jadwal 
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dan standar kualitas yang telah ditetapkan. Dalam divisi ini, koordinasi antar 

anggota tim produksi, baik di lokasi syuting maupun di kantor produksi, menjadi 

sangat penting untuk menghindari kesalahan dan keterlambatan yang dapat 

mengakibatkan peningkatan biaya dan penurunan kualitas. 

Dalam divisi produksi, pola komunikasi yang efektif melibatkan berbagai 

bentuk komunikasi formal dan informal (Sidharta 2021). Komunikasi formal 

biasanya terjadi melalui rapat rutin, laporan harian, dan instruksi tertulis. 

Sementara itu, komunikasi informal terjadi melalui diskusi spontan, pesan singkat, 

dan interaksi langsung antara anggota tim. Kedua jenis komunikasi ini harus 

berfungsi secara harmonis untuk mendukung kelancaran proses produksi. 

Penelitian Dewi (2017), menunjukkan pola komunikasi yang efektif dalam 

proses produksi film dapat meminimalisisr terjadinya hambatan komunikasi. Pola 

komunikasi dalam produksi sebuah film sangat kompleks dan melibatkan berbagai 

jenis interaksi di antara sejumlah besar individu dengan beragam peran dan 

tanggung jawab.  

Pola komunikasi yang efektif merupakan kunci untuk memastikan bahwa 

setiap tahap produksi berjalan dengan lancar dan sesuai dengan jadwal. Dalam hal 

ini, komunikator sebagai pemberi pesan perlu memperhatikan kejelasan dari pesan 

yang akan dikirimkan (Fajri et al 2022). Setiap anggota dalam organisasi harus 

mampu mengelola pesan yang akan disampaikan atau yang diterima guna tercapai 

tujuan organisasi. 

Pola komunikasi selain membawa dampak positif bagi organisasi, terdapat 

berbagai tantangan yang dapat menghambat di dalam divisi produksi. Penelitian, 
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Pratiwi & Wisudawanto (2015), salah satu hambatan komunikasi dalam produksi 

film adalah proses komunikasi antar budaya yang tidak berjalan dengan baik. 

Keterbatasan sumber daya profesional dalam proses produksi film juga 

memerlukan manajemen yang baik agar dalam proses produksi film dapat berjalan 

lancar sesuai dengan tujuan (Haren 2020). Selain itu, hambatan lain dalam 

komunikasi terjadi karena adanya faktor teknis berkaitan dengan terbatasnya alat 

untuk berkomunikasi, gangguan semantik dan hambatan yang diakibatkan oleh 

faktor manusia seperti, prasangka, emosi, kecakapan dan ketidakcakapan 

seseorang, termasuk fungsi pancainderanya (Rismayanti 2018). 

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis pola komunikasi dalam divisi produksi pada 

proses produksi Series Tira dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pola komunikasi di dalam divisi produksi selama proses 

produksi series Tira? 

2. Bagaimana proses produksi Series Tira dalam divisi produksi? 

3. Bagaimana pola komunikasi yang efektif dalam selama proses produksi 

series Tira? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapan tujuan sebagai alasan dilakukannya penelitian 

ini di antaranya yaitu: 

a. Menganalisis pola komunikasi Divisi Produksi dalam proses produksi series 

Tira  

b. Mengidentifikasi proses produksi Series Tira dalam divisi produksi 

c. Untuk mengetahui efektiftas komunikasi selama proses produksi series Tira 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini sebagai  media yang membantu bagi 

pembaca untuk mengetahui Pola Komunikasi Organisasi dalam sebuah 

divisi di dunia industri kreatif salah satunya adalah divisi produksi dalam 

proses pembuatan series 

1.4.2. Manfaat Akademis 

Sebagai sarana referensi untuk melakukan penelitian yang sama dalam  

konsep dasar yang digunakan, yaitu Pola Komunikasi Organisasi Divisi 

Produksi dalam Proses Produksi Series Tira. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan  

penelitian. sehingga penulis dapat memperluas teori, dan membuat perbandingan. 

Di bawah ini adalah penelitian terdahulu sebelumnya : 

1. Penelitian, Neno Wahyuningtyas (2014), dengan judul penelitian: “Pola 

Komunikasi Organisasi Departemen Produksi Dalam Memproduksi Program 

Televisi (Studi Kualitatif Deskriptif pada Manager Produksi dan Tim Produksi 

Dhamma TV). Hasil penelitian mengungkapkan adanya tumpang tindih dalam 

pola komunikasi dalam departemen produksi yang memiliki dampak 

signifikan terhadap kemampuan organisasi, termasuk pencapaian cita-cita 

Dhamma TV sebagai televisi nasional.  

2. Penelitian (Mafuja, 2018), dengan judul penelitian; “Peran Komunikasi 

Organisasi Terhadap Peningkatan Produktivitas Reporter Televisi (Studi 

Kasus Pada Reporter Kompas Tv Biro Medan). Hasil penelitian menunjukkan 

komunikasi organisasi mempunyai peran yang sangat penting untuk mencapai 

pengembangan diri dan peningkatan produktivitas karyawan khususnya.  
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3. Penelitian (Wibowo, 2023), dengan judul penelitian: “Komunikasi Organisasi 

UKM-F Film KPI Dalam Mengembangkan Skill Perfilman Pada Crew UKM-

f Rumah Film KPI Raden Intan Lampung.” Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi organisasi dapat mendukung perkembangan 

keterampilan dalam aspek soft skill maupun hard skill.  

4. Penelitian (Susanto, 2019), dengan judul penelitian: “Model Komunikasi 

Organisasi Pada Divisi Newsroom JAKTV.” Hasil penelitian menunjukkan 

hambatan komunikasi dapat diatasi dengan menerapkan keaktifan setiap 

karyawan dalam berkomunikasi dan memberikan update informasi.  

5. Penelitian Elma Diah Agustin (2023) dengan judul penelitia: “Komunikasi 

Organisasi di Radio Baladeka Dalam Membangun Eksistensi Di Era Digital.” 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa anggota organisasi menggunakan 

informasi yang telah di proses memenuhi tujuan organisasi.  

6. Penelitian Bambang Andriyanto (2017) dengan judul penelitia; “Pola 

Komunikasi Organisasi Departemen News Dalam Memproduksi Program 

Televisi.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran komunikasi dalam 

program Laptop si Unyil sangat mempengaruhi setiap proses praproduksi dan 

pola komunikasi yang berlangsung dalam organisasi sangat berperan penting 

menentukan tema liputan.  

7. Penelitian Ayu Septika Dewi (2017) dengan judul: “Pola Komunikasi 

Kelompok Dalam Memproduksi Film di Pekanbaru (Studi Pada Komunitas 

Pecinta Film (KOMPEK) Pekanbaru.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hambatan pola komunikasi kelompok dikarenakan, anggota kelompok 
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cenderung tidak aktif dalam diskusi kelompok baik secara langsung maupun 

dalam platform media sosial. (Dewi, 2017). 

2.2 Komunikasi Organisasi  

Komunikasi organisasi adalah tentang bagaimana orang-orang di dalamnya 

berinteraksi, berkomunikasi, dan memberikan arti terhadap hal-hal yang terjadi di 

lingkungan organisasi tersebut (Safitri et al., 2023), Komunikasi adalah bagian 

paling penting untuk suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. dalam 

sebuah organisasi, komunikasi terjadi saat orang-orang saling menyampaikan 

pesan dan memperoleh pesan, baik dalam kelompok resmi maupun tidak resmi 

(Safitri et al., 2023).  

Frank Jefkins, mendefinisikan komunikasi organisasi merupakan jenis 

komunikasi yang dipersiapkan oleh organisasi atau masyarakat di sekitarnya 

dengan tujuan tertentu. Di dalam sebuah organisasi, komunikasi bisa dibagi 

menjadi dua jenis: yang formal dan yang informal. Tujuan utama komunikasi di 

dalam organisasi adalah sebagai alat untuk membantu anggota organisasi 

memperoleh tujuan. Untuk memperoleh tujuan ini, komunikasi yang efektif antara 

anggota organisasi dan atasan sangat diperlukan. Hal ini memastikan bahwa 

lingkungan organisasi terhubung dengan baik melalui komunikasi yang efisien dan 

produktif (Fari & Wiksana, 2022). 
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2.2.1. Komponen pada Komunikasi Organisasi  

Komunikasi organisasi mempunyai komponen-komponen, menurut 

Goldhaber dalam (Rismawati, 2020) adalah:  

1. Proses  

Suatu organisasi yaitu sistem yang terbuka dan selalu bergerak, yang 

dimaksud yaitu anggotanya saling berkomunikasi dan bertukar pesan.  

2. Pesan  

Pesan adalah inti apa yang ingin disampaikan seseorang kepada orang 

lain untuk mencapai tujuan tertentu. Pesan ini bertujuan untuk 

menciptakan pengertian yang sama antara komunikator dan komunikan. 

Pesan bisa berbentuk tertulis atau lisan, dan di dalamnya mengandung 

simbol-simbol yang sudah disetujui oleh komunikator dan komunikan 

yang berkomunikasi. 

3. Jaringan  

Di suatu organisasi, individu-individu yang menduduki berbagai posisi 

berinteraksi dan bertukar pesan memakai jaringan komunikasi. 

Karakteristik dan cakupan jaringan ini diakibatkan oleh beberapa faktor, 

yaitu hubungan hierarki, arah dan aliran pesan, sifat pesan yang 

disampaikan, serta konten pesan itu sendiri. 
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4. Keadaan saling bergantung 

Salah satu ciri suatu organisasi yaitu saling bergantung satu bagian 

dengan bagian lainnya. Jika salah satu menghadapi gangguan, hal itu 

bisa berdampak pada bagian-bagian lainnya.  

5. Hubungan  

Hubungan antarmanusia di suatu organisasi memiliki signifikansi yang 

besar karena organisasi berperan sebagai sistem yang terbuka yang 

menjalankan berbagai fungsi. Oleh karena itu, manusia di dalam 

organisasi perlu berinteraksi secara aktif satu sama lain. 

6. Lingkungan 

Lingkungan dibagi menjadi dua faktor, adalah lingkungan dalam serta 

luar. Lingkungan dalam meliputi aspek-aspek seperti kepegawaian, 

divisi-divisi fungsional organisasi, serta elemen-elemen lain seperti 

tujuan, produk, dan layanan yang ditawarkan. Sedangkan, lingkungan 

luar melibatkan pihak-pihak seperti pembeli, customer, pemasok, 

pesaing, dan perkembangan teknologi.  

7. Ketidakpastian  

Ketidapastian merujuk pada perbedaan antara pernyataan yang ada 

dengan pernyataan yang diinginkan.   
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2.2.2. Pendekatan Komunikasi Organisasi 

Untuk memahami bagaimana komunikasi berlangsung di organisasi, 

terdapat 3 pendekatan, yaitu Makro, mikro, dan individual dalam jurnal 

(Wibowo, 2023). 

a. Pendekatan Makro 

Pendekatan makro, organisasi dilihat seperti satu kesatuan besar yang 

berkomunikasi dengan dunia sekitarnya. Pada interaksi ini, organisasi 

melaksanakan berbagai kegiatan yaitu mengumpulkan pernyataan dari 

lingkungan, mengidentifikasi hal-hal penting, menggabungkan 

bagian-bagian, dan menetapkan tujuan organisasi. 

b. Pendekatan Mikro 

Pendekatan ini memusatkan perhatian pada cara komunikasi 

berlangsung di dalam unit-unit dan subdivisi-subdivisi suatu 

organisasi. Komunikasi yang diharuskan pada tingkat ini seperti 

interaksi antar divisi, komunikasi untuk memberikan arahan dan 

pelatihan, komunikasi untuk melibatkan anggota kelompok dalam 

tugas-tugas kelompok, komunikasi agar menjaga suasana kerja, 

komunikasi dalam mengawasi dan memberi petunjuk pekerjaan, serta 

komunikasi untuk memahami tingkat kepuasan kerja dalam 

organisasi.  

Dalam organisasi, berbagai kelompok sosial berbeda biasanya 

ada. Setiap kelompok ini memiliki tujuan sendiri. Dalam konteks ini, 
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keterampilan komunikasi dari para pemimpin sangat diperlukan. 

c. Pendekatan Individual 

Pendekatan individual fokus pada bagaimana setiap individu 

berkomunikasi di organisasi. Seluruh tugas yang telah dijelaskan 

dalam dua pendekatan pada akhirnya dilakukan melalui interaksi 

komunikasi antar individu. Komunikasi individual ini dapat berupa 

berbicara di lingkungan kelompok kerja, hadir serta berpartisipasi 

dalam rapat, menulis surat atau dokumen, membahas pendapat. 

2.2.3. Fungsi Komunikasi dalam Organisasi 

Komunikasi dalam organisasi memiliki berbagai fungsi penting yang 

mendukung operasional, pengambilan keputusan, dan pencapaian tujuan 

organisasi. Fungsi-fungsi ini berkontribusi pada efektivitas dan efisiensi 

kerja, serta mempengaruhi budaya dan iklim organisasi. Berikut adalah 

beberapa fungsi utama komunikasi dalam organisasi: 

a. Fungsi informatif.  

Fungsi informatif adalah menyampaikan informasi dengan kata-

kata yang jelas, langsung, dan mudah dimengerti. Dapat diartikan semua 

anggota dalam organisasi menginginkan informasi yang membantu 

mereka melakukan pekerjaan mereka dengan tepat. Informasi ini 

penting bagi setiap orang dalam organisasi, terlepas dari perbedaan 

jabatan atau posisi mereka. 

a. Fungsi regulatif.  
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Fungsi ini berhubungan pada aturan-aturan yang berlaku di sebuah 

organisasi. Terdapat dua faktor yang memengaruhi bagaimana fungsi 

regulatif bekerja, yaitu: 

1) Atasan atau seseorang yang berbeda pada tatanan manajemen, 

adalah mereka yang mempunyai hak untuk mengatur informasi 

serta menyampaikan instruksi atau perintah. 

2) Berhubungan dengan pesan. Pesan-pesan regulatif pada dasar nya 

penyesuain kerja. Artinya pegawai memerlukan kejelasan peraturan 

mengenai pekerjaan yang boleh untuk dilakukan. 

b. Fungsi persuasif 

Dalam mengelola sebuah organisasi, penggunaan kekuasaan serta 

wewenang tidak selamanya menghasilkan hasil yang diinginkan. 

Menghadapi fakta ini, banyak pimpinan lebih memilih untuk 

meyakinkan bawahannya daripada menyampaikan perintah langsung. 

Hal ini dikarenakan pekerjaan yang dilakukan atas kemauan sendiri oleh 

karyawan cenderung menghasilkan rasa peduli yang lebih besar 

daripada situasi di mana pimpinan hanya menunjukkan kekuasaan serta 

wewenangnya. 

c. Fungsi integratif 

Suatu organisasi berupaya menciptakan cara bagi karyawan untuk 

menyelesaikan tugas mereka dengan efektif. Cara agar mencapainya 

yaitu  mempersiapkan saluran komunikasi tertentu, yaitu: 

2. Saluran komunikasi formal, diwujudkan melalui berbagai media 
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resmi dalam organisasi, seperti penerbitan khusus (berita, 

koran,majalah), dan laporan komunikasi organisasi. 

3. Saluran komunikasi informal, adalah obrolan sesama karyawan saat 

istirahat, atau kegiatan wisata bersama. Melakukan hal-hal ini akan 

membutuhkan semangat partisipasi yang lebih tinggi dari karyawan 

terhadap perusahaan. 

2.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Organisasi 

Komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam menerapkan fungsi 

manajemen, terpenting untuk mendukung peraturan yang dikeluarkan oleh 

manajemen puncak. Semua anggota organisasi harus mengetahui manfaat 

komunikasi dalam membantu mencapai presetasi organisasi yang baik 

dalam jurnal (Wibowo, 2023). Beberapa faktor yang memengaruhi 

komunikasi dalam organisasi termasuk: 

a. Pengetahuan tentang komunikasi dan keterampilan berkomunikasi 

mencakup kecakapan bahasa dan kemampuan menggunakan bahasa, 

kemampuan dalam menggunakan media komunikasi agar 

memudahkan pemahaman bagi pendengar, keterampilan untuk 

memahami dan meneliti keadaan pendengar untuk menyampaikan 

informasi sesuai dengan keinginan mereka. Selain itu, jenis hubungan 

antara orang yang berkomunikasi serta orang yang menerima 

komunikasi juga dapat memengaruhi seberapa efektif cara komunikasi 

tersebut.   
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b. Sikap Komunikator.  

Sikap komunikator misalnya agresif atau cepat membela diri, 

percaya diri, merendah diri, mau mendengarkan, dan menerima saran, 

bisa berpengaruh besar dalam cara komunikasi retoris. 

c. Pengetahuan Umum.  

Untuk membuat komunikasi retoris lebih efektif, orang yang 

berbicara seharusnya mempunyai pengetahuan umum yang luas. 

Dengan begitu, dia bisa memahami situasi pendengar dengan lebih 

baik. Dia juga wajib memahami topik yang dia bicarakan, dengan 

memperhatikan detail dan keakuratan. Selain itu, dia perlu memahami 

kehidupan sehari-hari pendengar, agar pesannya bisa lebih menyentuh 

hati mereka. 

d. Sistem Sosial.  

Seseorang yang berkomunikasi di suatu masyarakat yang memiliki 

sistem tertentu. Status sosial komunikator, seperti apakah dia seorang 

pemimpin atau anggota biasa, dapat berpengaruh besar pada seberapa 

efektif komunikasi retorisnya. 

e. Sistem Kebudayaan.  

Selain situasi sosial, budaya seseorang juga bisa memengaruhi 

seberapa efektif dia dalam berkomunikasi retoris. Cara dia 

berperilaku, norma-norma yang dia anut, dan cara dia melihat hidup 

yang dipengaruhinya oleh budaya tertentu akan berdampak pada 

kemampuannya dalam berkomunikasi dengan orang lain secara 



15 
 

 
 

efektif. 

2.2.5. Hambatan-hambatan dalam Komunikasi Organisasi 

Menurut Ron Ludlow & Fergus Panton dalam (Wibowo, 2023), 

terdapat hambatan-hambatan yang mengakibatkan komunikasi tidak 

berjalan dengan baik yaitu:  

b. Status effect 

Perbedaan dalam dampak kelas sosial setiap individu bisa 

mempengaruhi interaksi mereka. Sebagai contoh, karyawan dengan 

kelas sosial yang lebih rendah mungkin merasa perlu untuk tunduk dan 

mengikuti setiap perintah atasan tanpa mempertanyakan. Hal ini bisa 

membuat karyawan tersebut merasa takut dan khawatir untuk 

menyampaikan keinginan atau pendapatnya. 

c. Semantic Problems 

Faktor semantik melibatkan bahasa yang digunakan oleh pengirim 

pesan untuk menyampaikan pandangan dan perasaannya pada 

pendengar. Agar komunikasi berjalan lancar, pengirim pesan perlu 

mengamti masalah semantik, karena kelalaian dalam penuturan dan 

penelitian bisa menyebabkan salah paham atau penafsiran yang salah, 

yang pada akhirnya bisa menyebabkan ketidakpahaman dalam 

komunikasi. Sebagai contoh, kesalahan dalam pengucapan atau 

penafsiran seperti mengucapkan "demonstrasi" sebagai "demokrasi", 

atau "kedelai" sebagai "keledai". 
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d. Perceptual distortion 

Hal ini bisa terjadi karena pandangan yang terbatas pada diri 

sendiri dan kurangnya pemahaman terhadap pandangan dan pemikiran 

orang lain, sehingga menyebabkan perbedaan persepsi, pemahaman 

antara individu satu dengan yang lain dalam komunikasi. 

e. Cultural Differences 

Hambatan ini muncul karena adanya variasi dalam budaya, agama, 

dan latar belakang sosial. Di dalam organisasi, terdapat anggota dari 

berbagai suku, ras, dan bahasa yang berbeda. Oleh karena itu, 

beberapa kata bisa memiliki makna yang berbeda di tiap kelompok. 

Sebagai contoh, kata "jangan" dalam bahasa Indonesia memiliki arti 

"tidak boleh", namun bagi orang Jawa, kata tersebut bisa merujuk 

kepada jenis makanan sup. 

f. Physical Distraction 

Kendala ini muncul karena adanya gangguan dari lingkungan fisik 

yang mengganggu jalannya komunikasi. Misalnya, kebisingan dari 

keramaian, suara hujan atau petir, serta cahaya yang kurang terang. 

g. Poor Choice of Comunication Channel 

Gangguan yang terjadi pada alat atau media yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Contohnya, di kehidupan sehari-hari seperti 

sambungan telepon yang sering terputus, suara radio yang kadang 

hilang dan muncul kembali, gambar yang kabur di televisi, atau tulisan 

yang buram pada surat sehingga informasi kurang dipahami dengan 
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jelas. 

h. No FeedBack 

Salah satu kendala tersebut adalah ketika seseorang mengirim 

pesan kepada orang lain tetapi tidak mendapatkan respon atau 

tanggapan balik. Akibatnya, komunikasi tersebut menjadi tidak 

efektif. Contohnya, saat seorang manajer menjelaskan suatu ide 

kepada karyawan, namun karyawan tidak memberikan tanggapan atau 

respons, yang menunjukkan ketidakpedulian terhadap ide manajer. 

2.3 Pola Komunikasi Organisasi 

Pola komunikasi adalah bagian integral dari cara komunikasi, yang 

melibatkan serangkaian tindakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dan 

mendapatkan tanggapan atau umpan balik dari penerima pesan. Pola komunikasi 

ini membentuk bagian penting dari proses komunikasi secara keseluruhan, yang 

juga melibatkan unsur-unsur lain yang terkait erat dengan proses dalam jurnal 

(Marbun, 2022). Pola komunikasi yaitu pola yang menggambarkan bagaimana 

cara komunikasi berlangsung, dan menjadi bagian dari cara komunikasi (Marbun, 

2022). 

Dalam komunikasi, berbagai bentuk pola dapat menghasilkan dampak 

yang berbeda terhadap efektivitas interaksi. Pola komunikasi pada organisasi 

mempunyai kedudukan yang sangat penting. Ini mencakup arus informasi dari 

pimpinan ke karyawan, serta fungsi sebagai pusat memori untuk merancang dan 
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mengembangkan ide atau gagasan guna mencapai tujuan perusahaan atau lembaga 

(Safitri et al., 2023). 

Pola komunikasi adalah cara anggota-anggota dalam sebuah kelompok 

organisasi terhubung satu sama lain sehingga mereka menjadi satu kesatuan yang 

dapat berinteraksi. Melalui jaringan komunikasi, kita dapat melihat bagaimana 

jaringan atau koneksi antara orang tertentu, sejauh mana sebuah kelompok terbuka 

terhadap kelompok lain, dan siapa yang memiliki peran penting pada kelompok 

tersebut. Pertukaran informasi di antara individu ini membuat pola tertentu. Pola 

jaringan komunikasi dapat diklasifikasikan berdasarkan situasi yang 

mengakibatkan cara anggota kelompok berkomunikasi satu sama lain. Pola ini 

dapat terbagi menjadi lima faktor: pola roda, lingkaran, rantai, Y, dan bintang. 

Dalam jurnal (Mendrofa & Syafii, 2019) 

2.3.1. Jenis-Jenis Pola Komunikasi Organisasi 

 Suatu organisasi mempunyai jenis-jenis pola komunikasi organisasi, jenis-jenis 

pola komunikasi ditemui dalam aliran informasi. Pace menetapkan bahwa pola 

dalam aliran informasi berkembang dari interaksi reguler antara individu dalam 

proses pengiriman dan penerimaan pesan. Menurut De Vito dalam  (Marbun, 2022) 

ada lima jenis pola pada aliran informasi yang dapat ditemui di kelompok 

organisasi, sebagai berikut:  
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a. Pola Komunikasi Roda 

 

                 

 

 

Gambar II. 1 Pola Komunikasi Roda 

Jenis pola komunikasi memiliki inti pada hubungan langsung antara 

seorang pemimpin dan anggota suatu kelompok organisasi.  Pada pola 

komunikasi ini, pemimpin bertindak sebagai komunikator yang 

berkomunikasi langsung dengan anggota, sementara anggota bertindak 

sebagai penerima pesan yang memberikan umpan balik kepada pemimpinnya. 

Tidak ada interaksi langsung antara anggota kelompok, karena pola 

komunikasi roda hanya mengarah pada pemimpin (komunikator).  

b. Pola Komunikasi Lingkaran  

 

 

 

Gambar II. 2 Pola Komunikasi Lingkaran 

Pola komunikasi antar anggota  kelompok organisasi, di mana tiap 

individu bisa betukar pesan dengan individu lainnya, baik dari sebelah kiri 
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maupun kanan. Siapapun bisa mengambil inisiatif untuk memulai 

berkomunikasi (pengirim pesan). Pola ini mengilustrasikan orang A yang 

bertukar pesan kepada orang B, lalu B meneruskannya kepada orang C, dan 

seterusnya, hingga pesan kembali kepada orang A (pengirim pesan). Proses ini 

terus berulang di antara setiap anggota. 

c. Pola Komunikasi Rantai  

 

Gambar II. 3 Pola Komunikasi Rantai 

Pola komunikasi rantai adalah saat anggota dalam kelompok 

organisasi berkomunikasi satu sama lain secara berurutan. Seorang anggota  

berlaku untuk bertukar pesan kepada anggota di sebelahnya, dan kemudian 

pesan tersebut akan dilanjutkan oleh anggota yang menerima kepada anggota 

lainnya, dan begitu seterusnya.  

d. Pola Komunikasi Y  

  

 

 

 

Gambar II. 4 Pola Komunikasi Y 
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Pola komunikasi Y dalam konteks kelompok organisasi 

menunjukkan bahwa tiga anggota bisa menyampaikan pesan  satu sama lain, 

namun dua di antaranya hanya bisa berhubungan komunikasi dengan satu 

orang di sebelahnya.  

e. Pola Komunikasi Bintang  

 

 

 

 

Gambar II. 5 Pola Komunikasi Bintang 

Sumber :  (De Vito dalam Marbun, Marthotlen 2022) 

Pola komunikasi ini adalah struktur saluran yang memungkinkan 

interaksi antara semua anggota, baik dalam penyampaian informasi maupun 

dalam memberikan umpan balik kepada sesama anggota.  

2.4 Arah Aliran Komunikasi Organisasi 

Untuk memahami pola komunikasi yang terbentuk di Divisi Produksi selama  

Proses Produksi Series Tira. Peneliti perlu memahami bagaimana arah aliran 

informasi pada organisasi. Di mana arah aliran informasi ini menggambarkan 

interaksi antara anggota dalam menerima dan memberikan informasi. Arah aliran 

informasi terurai sebagai komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal. Menurut 
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Ruslan dalam (Halim & Zahratul Husna, 2023) suatu organisasi memiliki tiga 

dimensi yang terdiri dari komunikasi vertikal (downward and upward 

communication), komunikasi horizontal dan komunikasi eksternal. 

a. Komunikasi Vertikal  

Komunikasi vertikal adalah jenis komunikasi yang tersusun dari atas ke 

bawah atau dari bawah ke atas, yang dimaksud dari “atas” dan “bawah”merujuk 

pada struktur hierarki atau kekuasaan individu dalam organisasi. Dengan kata 

lain, ini melibatkan komunikasi antara pimpinan dan bawahannya atau 

sebaliknya.  

1) Downward Communication  

Downward Communication adalah proses pertukaran pesan pada arus 

komunikasi dari atas ke bawah, di mana pimpinan membagikan arahan, 

instruksi, informasi, dan tugas kepada anggota tim atau bawahan. Ini bisa 

disebut juga sebagai komunikasi yang terjadi dari atasan ke bawahannya. 

Pace & Faules dalam (Safitri et al., 2023) mengidentifikasi  lima jenis 

informasi yang sering dikomunikasikan dari atasan kepada bawahan (katz 

& Kahn):  

a) Informasi tentang bagaimana melakasanakan pekerjaan.  

b) Informasi tentang dasar pemikiran untuk melaksanakan pekerjaan  

c) Informasi tentang aturan dan praktik-praktik organisasi  

d) Informasi tentang kinerja pegawai  
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e) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas (sense of 

mission). 

Fungsi komunikasi kebawah, sebagaimana dijelaskan oleh Nurjaman dan 

Umam dalam (Safitri et al., 2023), mencakup:  

a) Menyampaikan informasi dari tingkat manajemen atau pimpinan ke 

tingkat operasional yang berkaitan dengan kebijakan, peraturan, 

prosedur, program, dan tujuan kerja. 

b) Memberikan instruksi dalam pelaksanaan tugas.  

c) Memberikan tanggapan dari pimpinan kepada bawahan mengenai 

perilaku dan kinerjanya.  

d) Memberikan laporan kondisi lembaga/organisasi dan 

perkembangannya dalam bentuk (status report) dan (progress report).  

e) Mengajukan permintaan dari atasan terhadap bawahan. 

2) Upward Communication  

Komunikasi dari bawahan ke atasan, seperti yang dijelaskan oleh 

(Ruslan, 2012) dalam (Safitri et al., 2023), melibatkan penyampaian 

laporan tugas, pengaduan, saran dan masukan kepada pimpinan masing-

masing. Anggota tingkat bawah mempunyai peluang untuk 

menyampaikan informasi, rintihan, serta memberikan pendapat kepada 

atasan mereka tentang berbagai hal yang sedang berlangsung di 

organisasi, dengan tujuan untuk kemajuan dan perkembangan organisasi.  
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Komunikasi ke atas memiliki signifikansi bernilai karena 

memungkinkan atasan untuk menerima umpan balik dari bawahan, 

sehingga mereka dapat mengevaluasi apakah pesan yang diberikan telah 

diterima serta diimplementasikan dengan baik atau tidak. Beberapa alasan 

utama pentingnya komunikasi ke atas termasuk:  

a) Aliran informasi ke atas menyampaikan informasi penting untuk 

pengambilan keputusan. 

b) Komunikasi ke atas menyampaikan kepada karyawan kapan 

bawahan mereka siap menerima informasi dari mereka.  

c) Komunikasi ke atas memfasilitasi penyaluran keluhan dan masalah 

sehingga karyawan dapat menyampaikan hal-hal yang mengganggu 

mereka dalam operasional sehari-hari.  

d) Komunikasi ke atas membangun penghargaan dan kesetiaan terhadap 

organisasi dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 

bertanya, memberikan gagasan, serta memberikan saran mengenai 

operasi organisasi.Komunikasi ke atas mengizinkan karyawan untuk 

menentukan apakah bawahan memahami apa yang diharapkan dari 

aliran informasi ke bawah.  

e) Komunikasi ke atas membantu karyawan dalam menyelesaikan 

masalah pekerjaan mereka dan meningkatkan keterlibatan mereka 

dengan pekerjaan dan organisasi. (Pace & Faules 2013) dalam 

(Safitri et al., 2023) 
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b. Komunikasi Horizontal  

Menurut Ruslan dalam (Safitri et al., 2023) Komunikasi horizontal 

adalah komunikasi yang terjalin pada individu atau kelompok di dalam 

organisasi yang memiliki  tingkat hirarki yang setara. Ini mencakup interaksi 

dengan karyawan dan karyawan lainnya, serta kepala departemen satu 

dengan yang lain dalam kelasyang sama. Komunikasi horizontal juga dapat 

meluas ke arah samping atau diagonal antara individu, kepala bagian, dan 

departemen dalam sistem komunikasi organisasi.  

Dapat ditarik simpulkan bahwa komunikasi horizontal melibatkan 

orang atau kelompok yang berada pada tingkat setara dalam organisasi. 

Konteksnya sering kali berfokus pada koordinasi, di mana individu atau 

kelompok saling bertukar informasi. Menurut (Pace & Faules , 2013) dalam 

(Safitri et al., 2023) tujuan komunikasi Horizontal, yaitu:  

1) Mengatur sistem tugas-tugas kerja.  

2) Membagikan informasi tentang agenda dan aktivitas.  

3) Menyelesaikan masalah.  

4) Mewujudukan pengetahuan bersama.  

5) Menyepakati, bermusyawarh, dan melerai perbedaan.  

6) Membangun dukungan antar individu   

c. Komunikasi Diagonal  

Komunikasi diagonal atau lintas saluran (cross communication) adalah 

jenis komunikasi yang dilakukan pimpinan tim dengan anggota tim lain. 

Jenis komunikasi dianggap berhasil karena tanggung jawab pegawai sering 
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kali melintas beberapa rantai otoritas dan jaringan yang terhubung dengan 

posisi mereka Ruliana dalam (Safitri et al., 2023). Menurut Pace & Faules 

dalam (Safitri et al., 2023), Tiga etika untuk memperkuat fungsi komunikasi 

spesialis karyawan.  

1) Staff perlu mengasah keterampilan berkomunikasi melalui pelatihan 

yang sesuai.  

2) Spesialis staff harus mengetahui betapa berpengaruhnya peran 

komunikasi dalam organisasi.  

3) Manajemen perlu memahami peran yang dimainkan oleh karyawan dan 

lebih menggunakan kontribusi mereka pada komunikasi organisasi.  

2.5 Produksi Series 

Kegiatan produksi film dan produk audio visual memiliki beberapa tahap di 

dalamnya, yang harus dilalui. Menurut Honthaner (2010, 1) dalam bukunya yang 

berjudul The Complete Film Production Handbook, mengatakan bahwa ada enam 

fase dalam pembuatan film atau series, yaitu pengembangan, persiapan produksi, 

produksi, pasca produksi, distribusi, serta pameran atau penayangan atau promosi. 

Namun, secara umum kegiatan pembuatan film melewati tiga fase, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Produksi  

Persiapan produksi adalah tahapan rancangan pembuatan film yang 

melibatkan berbagai aspek, tergantung pada skala dan kompleksitas film 

yang akan dibuat. Pada tahap ini, tim produksi sudah direkrut, jenis film 
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telah diputuskan, dan naskah sudah final. Selain itu, anggaran produksi 

sudah disusun dan upaya penggalangan dana sudah dimulai. Proses 

pemilihan pemeran dan pengisi suara juga telah dilakukan melintasi proses 

seleksi yang ketat. 

Setiap divisi dalam kru produksi film melaksanakan persiapan sesuai 

dengan tugasnya. Para aktor telah bergabung untuk membahas skrip bersama 

peneliti skrip dan sutradara. Divisi sinematografi telah melakukan jadwal 

teknis untuk pengambilan gambar per adegan (shotlist) dan telah 

menyiapkan agenda syuting (breakdown dan rundown). 

Pada langkah ini juga dilaksanakan  pelacakan lokasi yang sesuai 

dengan lokasi naskah yang telah disusun. Ketika melakukan pelacakan 

lokasi, seringkali pemain (aktor dan aktris) ikut serta berlatih akting di lokasi 

yang dipilih. 

2. Produksi  

Setelah semua kegiatan pra-produksi dan persiapan terkait selesai 

dilakukan, langkah berikutnya yaitu melakukan pengambilan gambar 

adegan. 

Pengambilan adegan dilakukan sesuai dengan jadwal yang  disusun 

sebelumnya. Daftar tersebut secara umum tercatat dalam breakdown, dengan 

detail jadwal harian yang dicantumkan dalam rundown. Penting bagi seluruh 

kru film dan para pemain untuk mengikuti jadwal dengan cermat agar 

produksi film dapat selesai tepat waktu. Jika terjadi keterlambatan, maka 

diperlukan tambahan waktu yang tentunya akan berdampak pada anggaran 
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produksi. Seperti yang dibahas sebelumnya, pembuatan film merupakan 

kolaborasi dari berbagai bidang keahlian. Semua pihak yang terlibat, 

termasuk para aktor dan aktris, harus bekerja sama dengan baik  untuk 

dimensi produksi tampak sempurna demi menciptakan film yang unggul. 

3. Post-Produksi  

Post-Produksi adalah hasil pembuatan gambar dan suara diolah dan 

disatukan sesuai dengan naskah untuk membentuk karya audio-visual yang 

utuh dan bermakna bagi para penonton. 

2.6 Divisi Produksi  

A. Produksi  

Divisi dalam penggarapan film yaitu kelompok orang yang 

berpengaruh dalam segala sesuatu yang berhubungan dengan produksi film atau 

series dan juga bagi seluruh orang yang terlibat. Selain itu menurut Honthaner 

(2010, 1) dalam bukunya yang berjudul The Complete Film Production 

Handbook, divisi produksi juga bertanggung jawab dalam membangun 

lingkungan kerja yang baik dan diharapkan mampu menginspirasi kru maupun 

pemain yang menjadi bagian dari produksi. Divisi produksi terdiri dari: 

1. Eksekutif Produser  

Eksekutif produser adalah seseorang yang mengawasi produser 

dalam menjalankan fungsi dan tanggung jawabnya dalam sebuah produksi. 

Tak hanya itu, peran eksekutif produser yaitu orang yang menyediakan 

dana, memiliki hak atas skenario dan atau membuat keputusan atau 
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kesepakatan untuk memproduksi atau menjual hasil karya yang telah 

diprosuksinya (Honthaner, 2010, 2). 

2. Produser  

Pada sebuah produksi film atau series, peran produser yang 

dipaprkan oleh Honthaner (2010, 2) di dalam bukunya yang berjudul The 

Complete Film Production Handbook mengatakan bahwa seseorang yang 

memulai, mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengendalikan semua 

aspek kreatif, keuangan, teknologi, dan administrasi dari sebuah film dari 

tahap awal hingga akhir. 

3. Co Producer 

Dalam buku The Complete Film Production Handbook, Honthaner, 

(2010, 2) mengatakan bahwa  Co Producer bisa juga sebutan atau gelar dari 

produser lini atau line producer. Co producer di dalam sebuah produksi 

film atau series berbagi tanggung jawab bersama produser. 

Selain berbagi peran dengan produser, co produser juga bisa jadi 

merupakan representasi atau “utusan” dari pihak mitra bisnis produksi film, 

yang di berbagai kesempatan mungkin menjual lisensi-lisensi dari 

bisnisnya untuk produksi film tersebut.  

4. Produser Lini atau Line Producer 

Menurut Honthaner (2010, 2) produser lini atau line producer 

adalah sebagai tangan kanan produser yang memiliki tanggung jawab 

perihal jadwal dan anggaran keseluruhan produksi. Selain itu, produser lini 

juga mengawasi semua administrasi, keuangan, dan teknis produksi untuk 
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kelancaran acara agar tetap sesuai jadwal dan anggaran yang telah 

ditentukan.  

Produser lini juga bertindak sebagai penghubung antara kru dan 

produser atau eksekutif produser. Skill yang harus dimiliki produser lini 

antara lain adalah bernegosiasi dengan semua pihak yang terlibat, membuat 

tim yang tepat, mampu membuat keputusan yang tepat dalam waktu 

singkat, menyelesaikan masalah dengan tenang, kenyamanan bagi kru dan 

pemain, serta detail-detail lainnya. 

5. Associate Producer 

Seorang associate producer adalah seseorang yang memberikan 

kontribusi terhadap upaya produksi dan mengawasi hingga tahap pasca 

produksi, Honthaner (2010, 3). 

6. Asisten Sutradara  

Asisten sutradara mengikuti kemajuan teknologi dalam penggarapan 

gambar. Tugasnya mencakup memastikan kehadiran aktor dan aktris sesuai 

jadwal yang ditentukan serta menjalankan instruksi sutradara.  

7. Production Supervisor 

Production supervisor bertanggung jawab atas mengatur alur kerja, 

mengawasi dan mengorganisir tugas untuk staf produksi, tugasnya meliputi 

koordinasi dan alokasi sumber daya agar produk dapat disampaikan tepat 

waktu dan tetap memenuhi standar kualitas, serta memastikan kepatuhan 

terhadap peraturan keselamatan yang berlaku.   
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8. Manajer Produksi  

Mempunyai kewajiban untuk mempersiapkan dan merencanakan daftar 

produksi, mengkoordinasikan laporan anatara eksekutif produser dan staf 

lapangan, serta mengawasi semua detail produksi mulai dari awal hingga 

selesai.  

9. Unit Manager  

Mempunyai kewajiban  atas kejadian yang berlangsung dalam 

pembuatan film, seperti mengantisipasi masalah, berinteraksi secara runtik 

dengan kru, vendor, dan bekerjasama dengan setiap departemen atau divisi 

lain yang terlibat. Seorang UPM haru bersikap diplomatis, kretaif dan 

mampu melakukan kompromi dengan baik, Honthaner (2010, 4). 

10. Production Coordinator  

Production Coordinator adalah orang yang mengkoordinasikan segala 

informasi terkait produksi, dan menurut Hontanher (2010, 4) dalam 

bukunya yang berjudul The Complete Film Production Handbook, 

production coordinator menjalankan dan mengatur kantor produksi, 

membantu UPM (Unit Production Manager), menangani perjalanan di luar 

kota dan luar negeri, memastikan semua dokumen dan informasi 

tersampaikan kepada semua kru dengan tepat waktu. 

11. Asisten Produksi  

Mempunyai kewajiban mendukung dalam berbagai aktivitas di kantor 

dan sebagian devisi produksi dengan melakukan pekerjaan umum, seperti 
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mendukung peran Asisten Produser dan mendukung kelancaran tugas di 

divisi set.  

12. Production finance 

Production finance merupakan semua dana yang digunakan untuk 

mendukung pembuatan film, acara televisi, atau produk media lainnya. Ini 

mencakup dana yang digunakan untuk membiaya berbagai aspek produksi, 

seperti gaji karyawan, biaya produksi, sewa peralatan, lokasi pengambilan 

gambar, efek khusus, dan biaya pemasaran. Sumber pendanaan bisa berasal 

dari studio film, investor independen, perusahaan produksi, dana investasi, 

pinjaman bank, atau bahkan crowdfunding. Tujuannya adalah memastikan 

bahwa proyek media memiliki dana yang cukup untuk diselesaikan dengan 

baik dan diluncurkan ke pasar.  

13. Manajer Lokasi  

Mempunyai kewajiban memantai divisi Lokasi dan kru, umumnya 

menyampaikan kemampuan kerja pada Asisten Unit Manajer Produksi. 

Manajer Lokasi memiliki kewajiban untuk menetapkan lokasi syuting 

bersih (atau memiliki izin yang diperlukan) sebelum digunakan. 

14. Production runner 

Production runner adalah individu yang bertanggung jawab untuk 

melakukan berbagai tugas pendukung selama produksi film, program 

televisi, atau proyek media lainnya. Tugas-tugas mereka mungkin meliputi: 

a. Mengangkut peralatan dan barang-barang antara lokasi pengambilan 

gambar, studio, atau tempat lain yang diperlukan. 
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b. Membantu dalam persiapan lokasi, seperti memasang perlengkapan, 

menyiapkan catering, atau membersihkan area. 

15. Craft service 

Craft service dalam produksi film adalah departemen yang bertanggung 

jawab untuk menyediakan makanan, minuman, dan camilan bagi kru 

produksi selama proses pengambilan gambar. Peran craft service sangat 

penting dalam menjaga kru agar tetap energik dan fokus selama berjam-

jam bekerja di lokasi pengambilan gambar.  

Craft service seringkali dijalankan seorang atau sebagian orang 

memiliki kewajiban penuh atas penyediaan makanan dan minuman untuk 

seluruh tim produksi. Meskipun craft service tidak setara dengan katering 

besar yang biasanya disediakan untuk pemeran dan kru utama, tetapi masih 

merupakan bagian penting dalam menyediakan kru dengan asupan energi 

yang dibutuhkan untuk tetap produktif selama proses produksi. 

2.7 Series Tira  

Tira adalah rangkaian cerita aksi yang menghidupkan pahlawan super 

Indonesia dan menjadi bagian dari Jagat Sinema Bumilangit. Suci (Chelsea Islan) 

yaitu seseorang pekerja aksi yang terserang sumpah sepata. Untuk membebaskan 

dirinya dari sumpah sepata itu, dia perlu menghadapi sembilan penjahat yang 

dirasuki oleh kekuatan naga kuno. Serial ini membutuhkan waktu produksi 65 hari 

dengan total crew yang berjumlah kurang lebih 250 orang. Lokasi pengambilan 

gambar serial ini dilakukan di berbagai tempat yakni kawasan Jabodetabek hingga 
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Batam. Dengan produksi yang panjang serta shooting di berbagai tempat, serial 

Tira membutuhkan dana yang tidak sedikit untuk menjalankan produksinya. 

Series Tira menggambarkan mengenai mahasiswi bernama Suci. Dia  

sangat ingin menjadi pemeran pengganti wanita yang populer. Namun, Tira 

mengalami ganguan yang cukup bermakna, dia memiliki trauma ketinggian 

(acrophobia). Suci selalu melatih fisiknya untuk dapat memerankan stuntwoman. 

Suatu hari Suci membebaskan 9 anak kecil. Nyawa mereka berbahaya akibat 

dijadikan persembahan dari ritual misterius. Namun, berganti nyawa Suci yang 

berbahaya akibat terjerat dalam sumpa sepata dari konspirasi kuno. Pada akhirnya, 

Suci pun menjalani hari-harinya dengan beraneka ragam agar pembebasan diri. 

Suci harus bertemu beraneka ragam tantangan yang membahayakan jiwa. 

2.10 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir menurut Sugiyono (dalam Shafa, 2023, hal 29) sebuah 

model konseptual yang menggambarkan teori dan factor yang teridentifikasi 

sebagai hal penting yang saling berhubungan. Tujuan utama dari penilitian ini 

untuk mengetahui pola komunikasi organisasi yang efektif dalam sebuah divisi 

produksi dalam pembuatan series yang berjudul Tira. 

Kerangka berpikir penelitian ini difokuskan pada series Tira  dimana 

dalam pembuatan film series terdapat actor komunikasi  yang memiliki wewenang 

dalam pepmbuatan keputusan pada proses produksi. Pola komunikasi digunakan 

untuk menganalisis Tindakan pengambilan keputusan aktor melalui lima elemen 

pola komunikasi adalah pola komunikasi roda, pola komunikasi lingkaran, pola 
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komunikasi rantai, pola komunikasi Y, dan pola komunikasi Bintang, sehingga 

didapati pola komunikasi yang efektif dalam organisasi pada proses produksi 

series Tira. 

    

                  

Gambar II. 6 Gambar Kerangka Berpikir 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif . Syaodih 

(2008) dalam (Anastasya, 2021) mengutarakan penelitian deskriptif yaitu salah 

satu bentuk dari pengkajian atau penelitian yang fundamental, dimaksudkan untuk 

menjelaskan dan memaparkan fenomena yang sifatnya natural atau yang dibuat 

sengaja oleh manusia. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

konstruktivis. Paradigma konstruktivis atau yang dikenal sebagai interpretivisme 

biasanya dipakai pada pendekatan penelitian kualitatif.  

Jadi orang yang memiliki pandangan konstruktivisme social percaya 

bahwa seseorang pasti mencari pemahaman terhadap dunia dari sesuatu yang dekat 

dengan kehidupan mereka. Setiap orang, berdasarkan pengalaman mereka, pasti 

memiliki pemahaman subjektif yang berbeda-beda. Tujuan dari penelitian dengan 

paradigma ini adalah untuk percaya sepenuhnya pada pandangan dari orang-orang 

yang diteliti terhadap objek penelitian. Jadi peneliti mempunyai tujuan untuk 

menginterpretasikan makna yang diungkapkan oleh orang-orang yang diteliti.  

Alih-alih memulai dengan teori, paradigma ini justru secara induktif menemukan 

teori atau pola dari makna yang ditemukan di lapangan. (Cresswell, 2018, h.46). 
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Studi kasus digunakan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran nyata 

dari penelitian yang dilakukan. Studi kasus adalah di mana peneliti melakukan 

analisis mendalam terhadap suatu kasus dalam waktu yang terbatas, misalnya 

sebuah peristiwa, aktivitas, proses kerja, dan lain sebagainya, di mana penulis 

mengumpulkan informasi terperinci dari kasus tersebut (Creswell & David 

Creswell, 2018).  

3.2. Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian ini yang dilakukan di wilayah Jakarta didasari 

oleh dengan sebagian besar produksi series Tira dilakukan di wilayah Jakarta. 

Lokasi penelitian dipilih karena lokasi yang relevan dengan peneliti, kemudahan 

peneliti dalam mengakses data dan informasi, serta pertimbangan etika. Teknik 

untuk mengumpulkan data dilakukan dengan dokumentasi dan wawancara 

langsung yang memperhatikan etika penelitian dalam proses pengumpulan dan 

analisis data. 

3.3. Unit Analisis 

Penelitian ini dilakukan pada divisi Produksi Series Tira sebagai unit 

analisis penelitian dengan objek penelitian meliputi produser lini, production 

office support. Pemilihan unit analisis ini berdasarkan peran dan kewajiban yang 

diemban oleh setiap aktor yang terlibat dalam produksi series Tira. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini mengumpulkan informasi dalam pengkajian atau 

penelitian jenis kualitatif ini adalah observasi, wawancara hingga mencari 

informasi melalui foto atau dokumentasi, yang dilakukan dengan mendalam. 

3.4.1 Data Primer 

Data primer menurut Sugiyono (2018:456) adalah data yang bersumber 

dari objek data penelitain yang pertama dan didapatkan oleh peneliti secara 

langsung. Data primer dalam penelitian ini bergantung pada hasil wawancara 

dengan informan serta observasi mendalam dan menyeluruh sesuai tema 

penelitian yang berjudul “Pola Komunikasi Organisasi Divisi Produksi 

dalam Proses Produksi Series Tira” 

1. Observasi 

Menurut Abdurrahman Fatoni observasi adalah metode 

mengumpulkan data dengan mengamati, disertai pencatatan terhadap 

objek penelitian (Anastasya, 2021). Langkah yang dilakukan peneliti 

yaitu melakukan telaah dengan saksama dan terancang melalui internet 

dan di lapangan untuk dapat melakukan analisa Pola Komunikasi 

Organisasi Divisi produksi dalam Proses Produksi Series Tira. 

2. Wawancara  

Berger (dalam Kriyantono, 2020, h. 289) dalam jurnal (Ricardo 

et al., 2022) mengungkapkan wawancara yaitu dialog antara peneliti 
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dengan informan untuk mengumpulkan sebuah data dari seseorang 

yang kredibel memiliki informasi akan objek yang diteliti. 

Dalam hal ini peneliti melakukan teknik wawancara semi struktur 

yang diharapkan teknik ini mampu memudahkan dalam proses tanya 

jawabnya sehingga pertanyaan yang diajukan bisa lebih terbuka dan 

berkembang, tanpa keluar dari focus pertanyaan yang sudah dibuat. 

Key Informan dalam penelitian ini  adalah Ineke Bajalaras sebagai 

produser lini, dan Alvin Wijaya sebagai production office support 

Dalam proses obeservasi ini tentunya peneliti akan 

mendokumentasikan melalui foto, dan wawancara melalui rekaman 

suara. Setelah itu peneliti akan mentranskrip wawamcara yang akan 

dilampirkan dalam penelitian ini. 

3.4.2  Data Sekunder 

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang 

bagi Sugiyono dalam (Fairus, 2020) adalah data yang sumbernya tidak 

langsung melainkan dari dokumen atau orang sebagai perantara dalam 

menyampaikan data atau informasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti adalah studi pustaka dan mengamati sebuah foto atau sebuah rekaman 

yang cocok dekat topik poenelitian. Berikut bentuk dari data sekunder yaitu: 
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1. Studi pustaka  

Studi pustaka atau yang dalam bahasa Inggris adalah library 

research bisa bersumber dari uka referensi, literatul, catata atau laporan 

yang sudah ada sebelumnya yang berkaitan dengan peneltian. Pada hal 

ini peneliti lakukan dalam mencari data lewat buku, journal  di internet 

dan atau skripsi yang sudah ada yang berkenaan dengan tema penelitian. 

2. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara 

pengkajian yang bersumber dari dokumen, foto dan rekaman yang sudah 

ada sebelumnya (Ramlah, 2021). Dokumentasi yang dilakukan peneliti 

yaitu dengan cara menggambil gambar di balik layar pada saat produksi 

series Tira berlangsung dan wawancara narasumber, sebagai dokumen 

pendukung. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan wawancara, observasi lapangan, dan mengkaji 

beberapa hasil dokumentasi yang didapat oleh peneliti, langkah selanjutnya yang 

dilakukan adalah analisis data yaitu langkah sistematis untuk menyusun sebuah 

informasi yang penting dengan memadukan data ke dalam kategori serta 

menjabarkan ke dalam bagian-bagian dan disusun ke dalam suatu pola, yang 

dibuat untuk memudahkan peneliti dan pembaca dalam memahami  isi penelitian, 

Sugiyono dalam (Fairus, 2020) . Peneliti juga melakukan penjambaran dan 

penguraian data menjadi kata-kata sifatnya deskriptif yang dikembangkan 

menjadi hipotesis. 
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1. Data Reduction 

Sesuai teknik analaisis data yang telah dijelaskan pada point 3.5 

langkah yang dilakukan setelah mendaptkan data dari berbagai sumber adalah 

melakukan reduksi data. Langkah ini  adalah proses meringkas sebuah 

informasi yang sesuai dan penting yang tidak keluar focus dari topik. Lalu 

menggambarkan lebih detail untuk memudahkan mengumpulkan data 

selanjutnya, Sugiyono dalam (Fairus, 2020).  

Dalam melakukan proses reduksi data peneliti harus berpikir kritis dan 

memiliki wawasan yang cukup tinggi, karena proses ini dilakukan dengan cara 

mencatat hasil wawancara, kemudian menuliskan hasil wawancara secara 

verbatim, kemudian disesuaikan dengan topik penelitian, lalu dikaji lebih 

dalam dan diimplementasikan sesuai dengan teori yang telah ditentukan. 

2. Data Display 

Data yang sudah direduksi sebagaimana dijelaskan pada point 3.5 

nomor 1, peneliti harus menampilkan hasil datanya, menurut Sugiyono dalam 

(Anastasya, 2021). Dalam penyajian ini data dikategorisasikan ke dalam 

dalam pola hubungan, untuk memudahkan peneliti dan pembaca mengenai 

topik penelitian dan melakukan tahap selanjutnya dalam proses penelitian. 

3. Conclusion Darwing/Verification 

Langkah  ketiga setelah data dikategorisasikan adalah melakukan 

verifikasi data untuk meninjau kembali data yang telah didapat. Setelah 

diverifikasi peneliti mmebuat kesimpulan dari hasil wawancara, observasi, 

maupun pengkajian data dari dokumentasi. Maksud dari verifikasi ini agar 
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data yang telah diperoleh dan telah dilakukan pengkategorian sudah sesuai 

dengan konsep dasar atau teori yang digunakan dalam penelitian ini. 

3.6. Keabsahan Data 

Menurut Zuldafrial dalam (Feni, 2021) keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif adalah padanan dari konsep orisinalitas dan kendalan 

(realibilitas) yang disesuaikan tuntunan pengetahuan, kriteria, dan paradigma 

sendiri.  

Menurut Moleong dalam (Faizah, 2019) ada empat jenis untuk 

menguji keabsahan data terkait penelitian kualitatif yang berjudul “Pola 

Komunikasi Organisasi Divisi Produksi dalam Proses Produksi Series Tira” 

yaitu: 

1. Uji Kredibilitas 

Menurut Afiyanti, Y (2008) dalam (Fadilah, 2022) uji krediblitas 

adalah kegiatan menggali serta memahami kualitas kepercayaan sumber 

maupun informasi yang didapat dan diteliti. Sehingga keberhasilan dari 

penelitian ini dilihat dari kemampuan mempelajari masalah atau 

menjabarkannya, sehingga penelitian dinilai cukup kredibel. Dalam 

mencapai hal tersebut berikut metode yang digunakan peneliti untuk 

memeriksa keandalan data penelitian: 

a. Triangulasi 

Triangulasi untuk menguji reliabilitas dengan menggunakan 

sesuatu yang lain untuk menjadi komparasi dari data yang telah 

didapat sebelumnya dalam penelitian, dalam (Fadilah, 2022). Menurut 
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Denzin dalam (Khakim, 2021: 4) Triangulasi dibagi menjadi empat, 

yaitu: 

1) Triangulasi Sumber (Data) 

Tringungalis yang mengkomparasi dan menongfirmasi ulang 

tingkat kepercayaan stautu data yang telah didapat dari sumber 

yang berbeda-beda. 

2) Triangulasi Metode 

Teknik yang bertujuan memverifikasi keabsahan data dengan 

cara memeriksa data menggunakan cara yang beda namun dari 

sumber yang sama. 

3) Tringulasi Penyelidikan 

Tringulasi ini digunakan untuk keperluan memeriksa 

kembali tingkat kepercayaan data dengan membandingan hasil 

analisis yang satu dengan yang lainnya. 

4) Tringulasi Teori 

Triangulasi teori menggunakan kacamata teoritis yang 

berlainan guna menetapkan asumsi atau hipotesis dan 

mengintrerpretasikan satu set bahan informasi. Hal ini untuk 

mendukung peneliti akan memandang persoalan yang terjadi 

dengan memakai beberapa lensa. 

b. Pengecekan Anggota (Member Check) 

Langkah peneliti selanjutnya dalam uji kredibilitas setelah uji 

triangulasi dalam penelitian ini adalah pengecekan anggota. 
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Pengecekan anggota tersebut maksudnya adalah peneliti menghimpun 

seluruh informan selaku sumber data dan memverifikasi keabsahan 

data dan penafsirannya, Moleong dalam (Faizah, 2019).  

2. Uji Tranferabilitas 

Menurut Sugiyono dalam (Fadilah, 2022) langkah ini 

mempunyai legitimasi eksternal pada penelitian kualitatif, legitimasi 

eksternal mengindikasikan derajat akurasi atau penerapan bauh penelitian 

pada populasi yang bersumber dari spesimen dijangkau. Dalam melakukan 

penelitian ini kita harus memerhatikan penyajian penyusunan penelitian ini 

dengan rinci, jelas, sistematik agar pembaca dapat memahaminya. 

Jika pembaca suatu laporan penelitian mempunyai gambaran 

yang jelas tentang bagaimana sebuah hasil penelitian dapat diterapkan 

(transferable), maka penelitian tersebut sesuai kriteria transferability. 

3. Uji Dependabilitas 

Konsep uji dependabilitas kerap dipertimbangkan untuk mengukur 

keilmuan suatu hasil dari sebuah pemikiran dan melakukanpercobaan 

dalam penelitian kualitatif. Uji ini merupakan penelitian yang dikerjakan 

oleh seseorang dengan penelitian yang serupa dengan mendapatkan hasil 

yang serupa, Afiyanti, Y (2008) dalam (Fadilah, 2022).  

4. Uji Konfirmabilitas 

Dalam (Sari, 2021:38) uji ini merupakan kesiapan peneliti guna 

mengutarakan proses serta unsur-unsur penelitian dengan terbuka kepada 

pembimbing. Menguji konfrimabilitas sama dengan menguji suatu 
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penelitian yang dikaitkan dengan rangkaian yang sudah dilalui. Peneletian 

dapat dikatakan telah memenuhi syarat konfirmabilitas, apabila peneletian 

tersebut merupakan sebuah fungsi dari proses penelitian itu sendiri. 

 

 

 



 
 

46 
 

BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Gambaran umum Series Tira 

Serial "Tira" adalah produksi televisi yang diadaptasi dari karakter superhero 

terkenal dari Bumilangit Cinematic Universe. Diproduksi oleh Disney, serial ini 

dirancang sebagai sebuah proyek besar dengan 8 episode, menggabungkan elemen 

aksi, drama, dan fantasi. Berikut adalah gambaran umum dari serial "Tira": 

 

Gambar IV. 1 Series Tira 

Serial "Tira" mengisahkan tentang Suci, seorang mahasiswi yang bercita-cita 

menjadi pemeran pengganti (stuntwoman) wanita terkenal. Namun, impian Suci 

terhalang oleh trauma masa kecilnya yang membuatnya takut ketinggian (acrophobia). 
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Meskipun begitu, Suci terus berlatih keras untuk mengatasi rasa takutnya dan 

mencapai cita-citanya. 

Suatu hari, Suci secara tak sengaja terlibat dalam peristiwa luar biasa saat ia 

menyelamatkan sembilan anak kecil dari sebuah ritual misterius. Tindakannya yang 

heroik membawa konsekuensi besar ketika ia terkena kutukan kuno yang mengancam 

nyawanya. Kutukan tersebut memaksanya menghadapi berbagai tantangan dan musuh 

berbahaya. Dalam perjalanannya, Suci harus menemukan cara untuk mengendalikan 

kekuatan baru yang dimilikinya dan membebaskan diri dari kutukan tersebut, sambil 

tetap berusaha mencapai mimpinya sebagai stuntwoman. 

4.1.2 Karakter Utama: 

1. Suci/Tira 

Seorang mahasiswi yang bertekad kuat dan berani. Memiliki 

keterampilan fisik yang luar biasa sebagai calon stuntwoman, tetapi juga 

memiliki ketakutan mendalam terhadap ketinggian. Setelah terkena kutukan, 

Suci memperoleh kekuatan super yang harus ia pelajari untuk digunakan 

dengan bijak. 

2. Pendukung Utama: 

a) Mentor: 

Seorang figur bijaksana yang membantu Suci memahami dan 

mengendalikan kekuatannya. 

b) Teman-teman Suci: 
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Sekelompok sahabat dekat yang mendukungnya dalam setiap langkah 

perjalanannya. 

c) Antagonis: 

Kelompok atau individu yang terlibat dalam ritual misterius dan 

memiliki motif tersembunyi yang mengancam keselamatan banyak 

orang. 

4.1.3 Tema dan Alur Cerita: 

a) Perjuangan dan Keberanian: 

Serial ini menekankan tema perjuangan pribadi Suci melawan 

ketakutannya dan tantangan eksternal. Ini menggambarkan keberanian 

yang dibutuhkan untuk mengatasi rintangan besar dalam hidup. 

b) Kekuatan dan Tanggung Jawab: 

Dengan kekuatan super yang diperoleh dari kutukan, Suci belajar bahwa 

dengan kekuatan besar datang tanggung jawab besar. Ia harus 

memutuskan bagaimana menggunakan kekuatannya untuk kebaikan. 

c) Persahabatan dan Dukungan: 

Hubungan Suci dengan teman-teman dan mentornya memainkan peran 

penting dalam perjalanannya. Dukungan emosional dan bantuan praktis 

dari orang-orang terdekatnya membantunya mengatasi tantangan. 

 

 

 



49 
 

 

d) Misteri dan Petualangan: 

Serial ini dipenuhi dengan elemen misteri dan petualangan, saat Suci 

menggali lebih dalam tentang kutukan yang menimpanya dan sejarah 

kuno yang melatarbelakanginya. 

Serial "Tira" menawarkan pengalaman menonton yang mendebarkan dan 

emosional, dengan alur cerita yang mendalam dan karakter yang kuat. Melalui 

kombinasi elemen aksi, drama, dan fantasi, serial ini tidak hanya menghibur tetapi juga 

memberikan pesan tentang keberanian, tanggung jawab, dan kekuatan persahabatan. 

Dengan pola komunikasi dan koordinasi yang efektif, tim produksi berhasil 

menciptakan sebuah karya yang berpotensi menjadi favorit penonton di seluruh dunia. 
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4.1.4 Struktur Organisasi Divisi Produksi Tira 

 

 

Gambar IV. 2 Struktur Organisasi Divisi Produksi Tira 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Produser 

R. Bismarka Kurniawan, Wicky V. 

Olindo, Joko anwar 

Co Producer 

Kevin Ryan Himawan 

Line Producer 

Ineke Bajalaras 

Technical Line 

Producer 

Gemi Nuramdhiani 

Manager Produksi 

Ariel Raditya Iman 

Prod Supervisor/Office 

Support 

Alvin Wijaya, Queena M 

Production Coordinator 

Sally Anindita 

Unit Manager 

Achmad Sofyan 

Production Finance 

Nur Anisa 

Manager Lokasi 

Agung Saputra 

Asisten Produksi 

Valentino, Yesaya, 

Savira 

Runner 

Adi, Zaka, Iyan, 

Nasruddin 

Craft Service 

Gerry, Ridwan, Aspri, 

Haryanto, Susi, Tania 
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1. Produser  

Pada sebuah produksi film atau series, peran produser adalah 

mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengendalikan semua aspek kreatif, 

keuangan, teknologi, dan administrasi dari sebuah film dari tahap awal 

hingga akhir. 

2. Co Producer 

 Co producer di dalam sebuah produksi film atau series berbagi 

tanggung jawab bersama produser serta bekerja sama dengan line producer 

mengenai administrasi serta kebutuhan-kebutuhan lain baik di kantor 

maupun di lapangan. 

 

3. Produser Lini atau Line Producer 

Produser lini atau line produce memiliki tanggung jawab perihal 

jadwal dan anggaran keseluruhan produksi. Selain itu, produser lini juga 

mengawasi semua administrasi, keuangan, dan teknis produksi untuk 

kelancaran acara agar tetap sesuai jadwal dan anggaran yang telah 

ditentukan. Dalam series Tira produser lini dibagi menjadi dunia dengan 

tugas masing-masing, yaitu yang pertama mengawasi anggaran dan 

administrasi dan yang satu perihal kebutuhan lapangan. 

4. Production Supervisor/Production Office Support 
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Production supervisor bertanggung jawab atas mengatur alur kerja, 

mengawasi dan mengorganisir tugas untuk staf produksi serta menjadi 

jembatan untuk orang kantor dan orang lapangan dalam hal administrasi 

membantu line producer.  

5. Manajer Produksi  

Mempunyai kewajiban untuk mempersiapkan dan merencanakan daftar 

produksi, mengkoordinasikan kebutuhan staf lapangan, serta mengawasi 

semua detail produksi mulai dari awal hingga selesai. Dan bekoordinasi 

dengan asisten sutradara. 

6. Unit Manager  

Unit production manager biasanya berkoordinasi dan mencatat 

kebutuhan barang atau alat selama produksi dari berbagai kebutuhan dari 

divisi, lalu dikomunikasikan kepada line produser untuk mendapat 

persetujuan. 

7. Production Coordinator  

Production Coordinator adalah orang menjalankan dan mengatur 

kantor produksi, membantu UPM (Unit Production Manager), menangani 

perjalanan di luar kota dan luar negeri, memastikan semua dokumen dan 

informasi tersampaikan kepada semua kru dengan tepat waktu. 

8. Asisten Produksi  

Mempunyai kewajiban mendukung dalam berbagai aktivitas di kantor 

dan sebagian devisi produksi dengan melakukan pekerjaan umum, seperti 
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mendukung peran Asisten Produser dan mendukung kelancaran tugas di 

divisi set.  

9. Production finance 

Production finance memiliki tanggung jawab  mencatat semua 

pegeluaran dan pemasukan untuk kegiatan produksi dari persiapan hingga 

berakhirnya produksi. 

10. Manajer Lokasi  

Mempunyai kewajiban untuk mencari dan memastikan semua Lokasi 

yang akan digunakan untuk keperluan produksi memiliki izin dari pihak 

yang berwenang dan aman untuk dilakukannya produksi. 

11. Production runner 

Tugas-tugas mereka mungkin meliputi: 

a. Mengangkut peralatan dan barang-barang antara lokasi pengambilan 

gambar, studio, atau tempat lain yang diperlukan. 

b. Membantu dalam persiapan lokasi, seperti memasang 

perlengkapan, menyiapkan catering, atau membersihkan area. 

12. Craft service 

Craft service dalam produksi film adalah departemen yang bertanggung 

jawab untuk menyediakan makanan, minuman, dan camilan bagi kru 

produksi selama proses pengambilan gambar. Peran craft service sangat 

penting dalam menjaga kru agar tetap energik dan fokus selama berjam-

jam bekerja di Lokasi. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pola Komunikasi Divisi Produksi dalam proses produksi series Tira 

Pola komunikasi yang efektif adalah kunci keberhasilan dalam setiap proyek 

produksi, termasuk dalam serial "Tira". Mengingat kompleksitas dan skalanya, 

produksi ini melibatkan berbagai divisi yang harus bekerja secara harmonis dan 

terkoordinasi. Pola komunikasi yang baik antara divisi produksi memastikan 

kelancaran setiap tahap, dari pra-produksi hingga pasca-produksi. Berikut adalah 

gambaran pola komunikasi yang diterapkan oleh divisi produksi dalam proses 

pembuatan serial "Tira": 

 

Gambar IV. 3 Pola Komunikasi 

Pola komunikasi yang diterapkan dalam sebuah organisasi sangat 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi operasionalnya. Setiap pola memiliki kelebihan 

dan kelemahan masing-masing, dan pemilihan pola yang tepat bergantung pada 

kebutuhan komunikasi dan struktur organisasi tersebut. Pola-pola ini mencerminkan 

berbagai cara di mana informasi dapat disampaikan dan diterima di antara anggota, 

memastikan bahwa tujuan komunikasi tercapai dengan baik. 
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a) Pola Komunikasi Roda: 

 Pola ini berpusat pada hubungan langsung antara pemimpin dan 

anggota kelompok. Pemimpin bertindak sebagai komunikator yang 

berkomunikasi langsung dengan anggota, yang kemudian memberikan 

umpan balik. Tidak ada interaksi langsung antar anggota. 

b) Pola Komunikasi Lingkaran:  

Setiap anggota kelompok dapat bertukar pesan dengan yang lain, baik 

dari sebelah kiri maupun kanan. Pesan dari satu anggota diteruskan ke 

anggota berikutnya hingga kembali ke pengirim awal, dan proses ini 

terus berulang. 

c) Pola Komunikasi Rantai:  

Anggota kelompok berkomunikasi secara berurutan. Pesan 

disampaikan dari satu anggota ke anggota di sebelahnya dan diteruskan 

secara bertahap ke anggota lainnya. 

d) Pola Komunikasi Y:  

Tiga anggota dapat berkomunikasi satu sama lain, namun dua di 

antaranya hanya bisa berhubungan dengan satu orang di sebelahnya. 

e) Pola Komunikasi Bintang:  

Pola ini memungkinkan semua anggota untuk berinteraksi satu sama 

lain, baik dalam menyampaikan informasi maupun memberikan umpan 

balik. 
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Dalam proses produksi Series Tira, pola komunikasi yang efektif sangat penting 

karena berfungsi sebagai tulang punggung koordinasi dan kolaborasi antar berbagai 

departemen dan individu yang terlibat. Proses produksi serial "Tira" memerlukan 

koordinasi dan komunikasi yang intensif antara berbagai elemen dan divisi produksi. 

Berikut adalah deskripsi penggunaan pola komunikasi dalam divisi produksi.  

 

Gambar IV. 4 Pola Komunikasi Dalam Proses Produksi Series Tira 

1. Pola Komunikasi Roda 

Dalam tahap pra-produksi, pola komunikasi roda digunakan ketika semua 

komunikasi diarahkan melalui produser atau manajer produksi. Produser bertindak 

sebagai pusat, mengkoordinasikan semua informasi antara penulis naskah, sutradara, 

dan anggota tim lainnya. Menurut informan, Baja selaku Line Producer, dalam proses 
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produksi Series Tira, dilakukan komunikasi dan interaksi langsung ke semua 

departemen 

Ya komunikasi langsung. Interaksi langsung dengan semua 

departemen, terutama dalam mengkomunikasikan hal-hal 

yang berkaitan dengan kebutuhan produksi. Pertukaran 

informasi juga kita lakukan melalui media digital misalnya 

WhatsApp, telepon, email.  

Pola komunikasi roda yang diterapkan oleh Baja sebagai Line Producer dalam 

produksi serial "Tira" menunjukkan betapa pentingnya peran pusat komunikasi dalam 

mengoordinasikan berbagai departemen. Dengan berkomunikasi langsung ke semua 

departemen, Baja memastikan bahwa informasi disampaikan dengan jelas, keputusan 

diambil dengan cepat, dan koordinasi berjalan secara terstruktur. Pola ini membantu 

dalam menjaga kelancaran produksi dan memastikan bahwa setiap departemen bekerja 

secara harmonis untuk mencapai hasil akhir yang berkualitas tinggi. 

2. Pola Komunikasi Lingkaran 

Pola komunikasi lingkaran diterapkan selama proses produksi, di mana semua 

anggota tim produksi dapat bertukar pesan secara langsung dengan yang lain. Pola 

komunikasi lingkaran merupakan salah satu metode yang efektif diterapkan selama 

tahap produksi serial "Tira." Dalam pola ini, setiap anggota tim produksi memiliki 

kesempatan untuk bertukar pesan secara langsung dengan yang lain, menciptakan 

lingkungan kerja yang kolaboratif dan terbuka. Menurut informan, Baja, dalam proses 

produksi Series Tira, dilakukan komunikasi bertukar pesan ke semua departemen.  

“Semua departemen sering komunikasi sama saya. Karena 

line producer itu kan mata dan telinga produser, jadi saya 
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harus tahu semua aspek dalam pembuatan series ini. misal 

dengan departemen produksi, seperti UPM, Pimpro, asisten 

sutradara, tentu saya harus mengkomunikasikan tentang 

pengadaan kebutuhan seluruh kru bahkan pemain. Mulai dari 

lokasi syuting, tempat istirahat, bahkan sampai makanan juga 

berada di bawah tanggung jawab saya” 

 Sejalan dengan Baja, Informan Alvin Wijaya selaku Production Office 

Support, mengungkapkan bahwasanya komunikasi merupakan pilar untuk 

membangun kepercayaan semua kru yang terlibat dalam divisi produksi.  

Tentunya dengan berkomunikasi. Komunikasi sangat penting 

untuk membangung kepercayaan dengan kru karena divisi 

produksi adalah divisi yang membantu menghubungkan semua 

divisi lainnya. 

Pola komunikasi lingkaran yang diterapkan selama tahap produksi serial "Tira" 

memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif, 

kreatif, dan efektif. Setiap anggota tim berkomunikasi secara langsung dan 

memberikan umpan balik, pola ini membantu dalam meningkatkan kualitas produksi, 

memecahkan masalah dengan cepat, dan membangun hubungan yang kuat antar 

anggota tim.  

3. Pola Komunikasi Rantai 

Pola komunikasi rantai digunakan selama proses produksi, di mana informasi dan 

instruksi diberikan secara berurutan dari satu anggota ke anggota berikutnya. Pola 

komunikasi rantai merupakan salah satu metode yang penting dalam proses produksi 

serial "Tira." Dalam pola ini, informasi dan instruksi disampaikan secara berurutan dari 

satu anggota tim produksi ke anggota berikutnya. Menurut informan, Informan Alvin 
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Wijaya, dalam proses produksi series Tira membutuhkan kordinasi dari semua ti, 

sehingga komunikasi adalah hal yang penting.  

“Pembuatan film adalah kegiatan kolektif dan membutuhkan 

kolaborasi, sangat perlu melakukan komunikasi agar tidak 

terjadi miss-communication. Cara komunikasi yang paling 

sering dilakukan adalah melalui pesan Whatsapp agar pesan 

yang disampaikan dapat menjangkau semua crew. Selain itu 

juga sangat penting untuk semua crew yang terlibat hadir di 

kantor agar lebih mudah dalam berkomunikasi dan 

berkoordinasi” 

Informan, Baja, juga menyampaikan hal yang sama, di mana selain untuk 

menyampaikan pesan, komunikasi juga dapat berfungsi sebagai pengawasan dalam 

proses produksi series Tira 

“Yang utama tentu dengan komunikasi ya. Selain menjaga dan 

mengawasi, saya juga dituntut untuk mampu mengoordinasi, 

beradaptasi bahkan bernegosiasi. Karena produksi film itu 

kan kerja kolaborasi yang menyatukan banyak kepala, jadi 

cara komunikasi saya jelas dan terbuka”.  

Pola komunikasi rantai memiliki peran yang penting dalam menjaga kelancaran 

dan efisiensi produksi serial "Tira." Dengan memfasilitasi aliran informasi yang teratur 

dan berurutan, pola ini membantu tim produksi dalam menjaga konsistensi, mengatasi 

masalah secara efektif, dan mencapai tujuan produksi secara efisien.  

4. Pola Komunikasi Bintang 

Pola komunikasi bintang diterapkan selama seluruh proses produksi, 

memungkinkan interaksi penuh antara semua anggota tim produksi. Pola komunikasi 

bintang menjadi salah satu fondasi penting dalam menjalankan proses produksi serial 
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"Tira." Dalam pola ini, semua anggota tim produksi memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi penuh satu sama lain, menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan 

terkoordinasi dengan baik. Menurut Baja, Baja, komunikasi yang terjalin selama proses 

produksi series Tira berlakuk untuk semua crew agar dapat menyampaikan informasi 

dan komunikasi berjalan dua arah. 

‘Komunikasi sangat efektif, jadi komunikasi kita gak satu 

arah, komunikasi kita berjalan dua arah. Ya kita kan bukan 

militer militant yang diktator. Komunikasi, diskusi dan 

negosiasi itu merupakan kesatuan yang nggak bisa 

dipisahkan”. 

Proses produksi serial "Tira" menunjukkan pentingnya penerapan berbagai pola 

komunikasi dalam divisi produksi. Pola komunikasi roda membantu dalam 

pengambilan keputusan terpusat, pola lingkaran mendukung diskusi kolaboratif, pola 

rantai memastikan aliran informasi yang berurutan, dan pola bintang memfasilitasi 

interaksi penuh antar semua anggota tim. Dengan mengintegrasikan pola-pola ini 

secara efektif, tim produksi dapat mengelola tugas-tugas kompleks dan memastikan 

kelancaran setiap tahap produksi, menghasilkan karya yang berkualitas tinggi. 

Untuk produksi seperti serial "Tira," penggunaan pola komunikasi Y tidak 

diadopsi karena karakteristiknya yang terbatas dalam interaksi antaranggota tim. 

Berbeda dengan pola komunikasi bintang yang memungkinkan semua anggota tim 

berinteraksi secara langsung, pola komunikasi Y hanya memfasilitasi hubungan 

komunikasi antara tiga anggota, di mana dua di antaranya hanya berhubungan dengan 

satu anggota lainnya. Hal ini dapat menghambat aliran informasi dan kolaborasi antar 
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departemen yang dibutuhkan dalam produksi yang melibatkan banyak aspek dan 

anggota tim. 

Dalam konteks serial "Tira," di mana koordinasi yang intensif dan keterlibatan 

penuh dari setiap departemen adalah kunci untuk mencapai kualitas produksi yang 

tinggi, pola komunikasi bintang lebih dipilih. Pola ini tidak hanya memungkinkan 

diskusi terbuka dan umpan balik dari semua anggota tim, tetapi juga mendukung 

sinergi antar departemen yang diperlukan untuk mengatasi tantangan dan memastikan 

konsistensi dalam pencapaian visi artistik dan teknis. 

4.2.2  Proses Produksi Series Tira Dalam Divisi Produksi 

Proses produksi serial "Tira" melalui empat tahap penting dalam divisi 

produksi, mulai dari development, pra-produksi, produksi dan pasca-produksi, yang 

masing-masing memiliki peran khusus dalam menciptakan karya akhir yang 

berkualitas. 
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Gambar IV. 5 Proses Produksi Series Tira 

1. Development 

Tahap development merupakan awal dari proses produksi di mana ide cerita 

diambil dari Bumilangit Cinematic Universe untuk diadaptasi menjadi serial 

"Tira." Menurut Alvin Wijaya, tahap developmen memerlukan waktu 1 tahun 

untuk mempersiapkan script sebelum pra-produksi 

“Tahapan pertama dalam prosesnya adalah tahap development. 

Pada fase ini para penulis skenario membuat story area, outline, 

dan script sekitar 1 tahun”. 

Demikian halnya dengan informan Baja, yang menyatakan bahwa series Tira 

memiliki 8 episode dan waktu yang dibutuhkan untuk persiapan pra-produksi adalah 

dalam kurun waktu 1 tahun. 
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Gambar IV. 6 Proses Development Produksi Series Tira 

 

“Jadi series Tira itu berjumlah 8 episode. Untuk develop skenario 

aja kita butuh waktu kurang lebih 1 tahun. setelah skenario lock 

atau final draft, baru kita memulai persiapan atau pra produksi”. 

Tahap development dalam produksi serial "Tira" memainkan peran kunci 

dalam menetapkan dasar cerita dan karakter serta menyiapkan fondasi yang kuat untuk 

proses produksi yang akan datang. Ini juga merupakan waktu untuk menetapkan tone, 

genre, dan estetika visual yang akan membentuk identitas serial sebelum memasuki 

tahap produksi yang lebih intensif. 

2. Pra-Produksi 

Tahap pra-produksi dalam produksi serial "Tira" adalah saat semua persiapan 

penting dilakukan sebelum kamera mulai mengambil gambar. Tahap ini penting untuk 

memastikan bahwa semua detail telah dipersiapkan dengan baik sehingga proses 
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produksi dapat berjalan lancar dan efisien.  Menurut Baja, dalam tahap pra-produksi 

dilakukan persiapan-persiapan sebelum tahap produksi dimulai. 

Pra produksi, kita ada casting, hunting, recce, blockshot, reading, 

dan karena ini termasuk ke dalam genre action, tentang super 

hero gitu, kita juga ada proses fighting choreography workshop 

di tahap ini juga kita menyelesaikan semua paperwork yang 

dibutuhkan agar mempermudah saat proses syuting berlangsung 

Demikian halnya dengan Alvin Wijaya, yang menyatakan bahwa dalam proses 

pra-produksi dibutuh waktu 5 bulan untuk persiapan tahap produksi. 

Pada saat script sudah selesai, masuk ke tahap pra-produksi 

untuk membuat breakdown dan perencanaan produksi. Tahap 

pra-produksi berlangsung selama 5 bulan kegiatannya adalah 

breakdown script, conditioning cast, fighting choreography 

workshop, reading, rehearsal, script conference, recce, technical 

blockshoot, dan testcam. 

 

Gambar IV. 7 Proses Produksi Series Tira 

Tahap pra-produksi adalah waktu yang sangat penting dalam produksi serial 

"Tira" karena semua persiapan ini memastikan bahwa proses produksi berjalan dengan 

lancar dan efisien. Kesiapan yang matang dari segi kreatif, logistik, dan teknis adalah 

kunci untuk menciptakan kualitas produksi yang tinggi dan memastikan bahwa visi 

artistik dari serial ini dapat terwujud dengan baik selama pengambilan gambar 

berlangsung. 



65 
 

 

3. Tahap Produksi 

Tahap produksi dalam produksi serial "Tira" merupakan fase di mana seluruh 

adegan dan shot yang telah direncanakan sebelumnya direalisasikan dengan 

menggunakan kamera. Ini adalah tahap yang paling terlihat secara langsung oleh 

publik karena melibatkan proses pengambilan gambar dan adegan yang menjadi inti 

dari cerita yang akan disampaikan. Menurut Baja, dalam tahap produksi dilaksanakan 

selama kurun waktu 3 bulan. 

Untuk proses syutingnya sendiri kita menghabiskan waktu sekitar 

3 bulan termasuk break. 

Alvin Wijaya sebagai production office support menyampaikan hal yang sama, 

di mana dalam proses produksi waktu yang dibutuhkan sekitar 65 hari 

Produksi (shooting) Tira beralangsung selama 65 hari dengan 

production days sekitar 3 bulan. 

 

Gambar IV. 8 Proses Produksi Series Tira 
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Tahap produksi adalah saat di mana visi kreatif dan rencana dari tahap-tahap 

sebelumnya mulai terwujud secara nyata. Kehadiran aktor, pencahayaan yang tepat, 

dan eksekusi yang baik dari semua elemen produksi menjadi kunci untuk menciptakan 

hasil akhir yang memuaskan dan sesuai dengan ekspektasi dari tim kreatif dan juga 

penonton. Baja dan Alvin sepakat bahwa tahap yang sulit dan membutuhkan 

konsentrasi adalah tahap pasca-produksi, dimana pada tahap ini, akan dilakukan 

editing dari hasil produksi 

4. Pasca-Produksi 

Tahap pasca-produksi dalam produksi serial "Tira" adalah fase krusial setelah 

pengambilan gambar selesai. Tahap ini melibatkan proses pengolahan, penyuntingan, 

dan penyelesaian seluruh materi yang telah diambil selama tahap produksi. Alvin 

Wijaya dan Baja sepakat bahwa pada proses pasca-produksi berlangsung selama 15 

bulan. Tahap ini sangat penting untuk menyempurnakan hasil syuting dan memastikan 

bahwa serial siap untuk ditayangkan dengan kualitas terbaik, melibatkan berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk menyempurnakan hasil akhir dari serial ini. 

Kegiatannya meliputi: 

• Editing, yaitu penyuntingan gambar dan suara untuk menciptakan narasi yang 

kohesif. 

• VFX & CGI, yaitu penambahan efek visual dan grafis komputer untuk 

meningkatkan kualitas visual. 

• Music compose, yaitu penggubahan musik yang akan menjadi latar belakang 

serial. 

• Sound mixing, yaitu pengaturan dan penyatuan suara agar terdengar seimbang 

dan jelas. 

• Color grading, yaitu penyesuaian warna untuk menciptakan estetika visual 

yang sesuai dengan tone cerita. 
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Gambar IV. 9 Pasca Produksi Series Tira 

Keseluruhan proses ini menunjukkan betapa kompleks dan terstruktur produksi 

sebuah serial film, mulai dari pengembangan cerita hingga penyelesaian tahap pasca-

produksi. Setiap tahapan memerlukan koordinasi yang baik dan kerjasama dari 

berbagai departemen untuk memastikan hasil akhir yang memuaskan dan berkualitas 

tinggi. 

4.2.3 Efektiftas Komunikasi Dalam Proses Produksi Series Tira 

Efektivitas komunikasi dalam proses produksi serial "Tira" menjadi krusial 

karena beberapa faktor penting yang mempengaruhi dinamika tim dan hasil akhir 

produksi. Dalam produksi "Tira", intensitas dalam berkomunikasi diperlukan untuk 

memastikan semua anggota tim terinformasi dengan baik mengenai perkembangan 

proyek, perubahan yang terjadi, dan tugas-tugas yang harus diselesaikan. Komunikasi 
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yang intens juga membantu dalam mengatasi masalah dengan cepat dan memastikan 

bahwa setiap aspek produksi berjalan sesuai jadwal dan standar yang ditetapkan. 

Menurut informan Alvin Wijaya, intensitas komunikasi dapat membantu 

kelancaran dalam proses produksi series Tira, salah satunya adalah dengan 

memperkenalkan cara kerja sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

“Pihak yang sering berkomunikasi adalah para produser, karena 

adalah atasan saya secara langsung. Sehingga semua pelaporan 

akan saya sampaikan secara langsung dengan produser. Selain itu 

saya juga sering berkomunikasi dengan tim produksi juga untuk 

memastikan semua kegiatan berjalan sesuai dengan SOP dari 

internal perusahaan dan Disney. Pertemuan semua crew juga 

dilakukan untuk membangun meyakinkan dan kepercayaanm, 

memperkenalkan cara bekerja, budaya kerja, dan menyepakati 

cara kerja yang paling tepat untuk bersama. Terus selalu 

berkomunikasi dengan update dan follow-up setiap hari mengenai 

proses produksi”. 

 

 

Gambar IV. 10 Efektifitas Komunikasi Dalam Proses Produksi Series Tira 
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Informan Baja, menyampaikan hal yang sama di mana dalam proses produksi 

series Tira, menjalin komunikasi secara intens dengan saling menghormati dan 

memberikan aprsesiasi merupakan salah satu syarat untuk keberhasilan produksi series 

Tira. 

“Ya strateginya dengan komunikasi, menjaga hubungan dengan 

crew, berkomunikasi secara profesionalisme, konsisten, saling 

menghormati, bahkan apresiasi juga cukup sering saya lakukan. 

Kadang nggak cuma pujian secara verbal, bisa juga dalam bentuk 

makanan atau barang tergantung situasi. Dan kita saling terbuka 

terkait kebutuhan dan tanggung jawab masing-masing 

departemen”. 

Selain melakukan intensitas berkomunikasi, kesetaraan berkomunikasi dalam 

produksi series Tira merupakan fondasi terbentuknya tim yang solid, ini berarti bahwa 

setiap anggota tim, mulai dari sutradara hingga kru teknis, memiliki kesempatan yang 

sama untuk berkontribusi dalam diskusi dan pengambilan keputusan.  

Menurut Alvin Wijaya, tidak ada hambatan dalam berkomunikasi pada proses 

produksi series Tira.  

“Dari segi komunikasi tidak terjadi hambatan secara signifikan 

karena setiap anggota tim sangat kooperatif dan komunikatif dan 

siapa saja dapat memberikan ide dan masukkan selama proses 

produksi series Tira” 

 Hal yang sama juga disampaikan oleh Baja, bahwasanya kesetaraan dalam 

komunikasi dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

“Untungnya tidak ada hambatan komunikasi ya. Seperti yang udah 

saya jelaskan sebelumnya. Komunikasi kami sangat baik. Semua 

informasi kami kelola dengan baik, penyampaiannya pun kami 

proses dengan baik.  
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Umpan balik adalah komponen penting dalam produksi "Tira". Tim produksi 

secara teratur memberikan umpan balik satu sama lain untuk memastikan bahwa setiap 

aspek dari produksi, mulai dari penulisan naskah hingga hasil editing, memenuhi 

standar yang diinginkan. Menurut Baja, umpan balik juga membantu dalam 

meningkatkan kinerja individu dan tim secara keseluruhan dengan mengidentifikasi 

area-area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. 

Kalaupun ada hambatan komunikasi hanya seperti butiran pasir di 

pantai aja, dan hebatnya divisi produksi tira ini, selain kami sudah 

paham jobdesk, kami professional, kami juga komunikatif dan 

kooperatif. Jadi setiap hal sekecil apapun itu kami bicarakan, kami 

diskusikan. bahkan setiap informasi yang masuk maupun keluar 

harus kita konfirmasi ulang agar tidak ada kekeliruan”. 

Dengan memastikan intensitas, kesetaraan, dan umpan balik yang efektif dalam 

komunikasi, tim produksi "Tira" dapat bekerja secara sinergis untuk menciptakan serial 

yang tidak hanya memenuhi harapan kualitas visual dan naratif, tetapi juga menjadi 

produk yang memikat dan memuaskan bagi penonton. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Secara keseluruhan, proses produksi serial "Tira" menunjukkan betapa 

pentingnya efektivitas komunikasi dalam mencapai tujuan produksi yang kompleks 

dan berkualitas. Dengan intensitas, kesetaraan, dan umpan balik yang terjaga, tim 

mampu mengatasi tantangan produksi dengan lebih baik dan menghasilkan karya yang 

memuaskan. Penggunaan berbagai pola komunikasi seperti roda, lingkaran, rantai, dan 

bintang memberikan kerangka yang solid untuk koordinasi antar departemen. Hasilnya 

adalah sebuah serial yang tidak hanya menghibur tetapi juga menginspirasi, 

menggambarkan betapa pentingnya kolaborasi dan komunikasi yang efektif dalam 

industri hiburan modern. 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran untuk meningkatkan proses produksi serial "Tira": 

1. Implementasikan sistem yang lebih terstruktur untuk memantau dan 

mengevaluasi progres setiap tahap produksi secara lebih terinci.  

2. Manfaatkan teknologi terbaru dalam proses produksi, seperti aplikasi 

manajemen proyek, software editing terkini, dan platform kolaborasi online. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan produksi serial "Tira" dapat 

mengoptimalkan kualitas dan efisiensi dalam setiap aspek produksi, serta mencapai 

standar yang lebih tinggi dalam industri hiburan. 
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Lampiran 1. 2 Draft Wawancara Ineke Bajalaras 

Nama Informan : Ineke Bajalaras 

Status Sosial  : Line Produser 

Lokasi   : Jakarta - Bogor 

Tanggal  : 20 dan 24 Juni 2024 

Peneliti  : Savira 

 

Peneliti  : Boleh ceritain dong, bagaimana proses produksi Series  

Tira?. 

 

Peneliti  : Dalam produksi series Tira ini, apa jabatan serta  

tanggung jawab  yang harus dipenuhi? 

 

Peneliti  : Nah…kalau untuk berkomunikasi dengan anggota tim  

lain selama proses produksi gimana sih? Melalui apa? 

Sesering apa? 

 

Peneliti  : Kira-kira siapa saja pihak yang paling sering diajak  

berkomunikasi dalam proses produksi ini? 

 

Peneliti  : Seperti yang sudah diketahui, divisi produksi adalah  

divisi yang utama dalam sebuah proses produksi series itu 

sendiri, bagaimana anda menjaga kepercayaan kru 

terhadap divisi produksi? 

 

Peneliti  : Apa saja strategi yang Anda gunakan untuk menjaga  

kerja sama  yang baik diantara anggota divisi produksi 

yang lain? 

 

Peneliti  : Kalau untuk mengkoordinasikan tugas dan tanggung  

jawab dengan anggota team lain gimana? 
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Peneliti  : Selama dalam pembuatan series ini, tentunya ada  

konflik/masalah yang terjadi di dalam divisi produksi ini, 

bagaimana cara Anda dalam menghadapi masalah 

tersebut? 

 

Peneliti  : Untuk kelancaran dalam proses produksi series tira ini,  

dibutuhkan kerja sama team yang kuat, selain strategi 

yang sudah dijelaskan sebelumnya, apakah terjadi 

pendekatan khusus di antara anggota divisi produksi lain? 

Jika ada, mohon jelaskan pendekatan khusus tersebut! 

 

Peneliti : Menurut Anda, apa saja dasar-dasar kemampuan yang  

harus dimiliki sebagai anggota divisi produksi dalam  

berkomunikasi? 

 

Peneliti : Dari banyaknya anggota divisi produksi dengan  

besarnya skala produksi series tira yang besar ini, ada  

hambatan gak sih dalam proses komunikasi di divisi  

produksi?  

 

Peneliti : Lalu apakah hambatan itu menjadi kendala utama  

dalam komunikasi di divisi produksi? 

 

Peneliti : Apa saja yang menjadi faktor pendukung bagi  

kelancaran proses komunikasi divisi produksi saat  

proses pembuatan series Tira ini? 

 

Peneliti : Bagaimana alur komunikasi yang terjadi di dalam divisi  

produksi ini?  

 

Peneliti : Apakah alur komunikasi tersebut sudah menghasilkan  

proses komunikasi yang diharapkan (sudah efektif atau  

belum)? Jika belum, bagian mana dari alur komunikasi  

tersebut yang sebaiknya diganti? Diganti seperti apa? 
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Lampiran 1. 3 Draft Wawancara Alvin Wijaya 

Nama Informan : Alvin Wijaya 

Status Sosial  : Production Office Support 

Lokasi   : Jakarta  

Tanggal  : 16 Juni 2024 

Peneliti  : Savira 

 

 

Peneliti  : Boleh ceritain dong, bagaimana proses produksi Series  

Tira? 

 

 

Peneliti  : Dalam produksi series Tira ini, apa jabatan serta  

tanggung jawab yang harus dipenuhi? 

 

 

Peneliti  : Nah…kalua untuk berkomunikasi dengan anggota tim  

lain selama proses produksi gimana sih? Melalui apa? 

Sesering apa? 

 

Peneliti  : Kira-kira siapa saja pihak yang paling sering diajak  

berkomunikasi dalam proses produksi ini? 

 

 

Peneliti  : Seperti yang sudah diketahui, divisi produksi adalah  

divisi yang utama dalam sebuah proses produksi series itu 

sendiri, bagaimana Anda menjaga kepercayaan kru 

terhadap divisi produksi? 

 

 

Peneliti  : Apa saja strategi yang Anda gunakan untuk menjaga  

kerja sama yang baik diantara anggota divisi produksi 

yang lain? 

 

 

Peneliti  : Kalau untuk mengkoordinasikan tugas dan tanggung  

jawab dengan anggota team lain gimana? 
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Peneliti  : Selama dalam pembuatan series ini, tentunya ada  

konflik/masalah yang terjadi di dalam divisi produksi ini, 

bagaimana cara Anda dalam menghadapi masalah 

tersebut? 

 

 

Peneliti  : Untuk kelancaran dalam proses produksi series tira ini,  

dibutuhkan kerja sama team yang kuat, selain strategi 

yang sudah dijelaskan sebelumnya, apakah terjadi 

pendekatan khusus di antara anggota divisi produksi lain? 

Jika ada, mohon jelaskan pendekatan khusus tersebut! 

 

Peneliti : Menurut Anda, apa saja dasar-dasar kemampuan yang  

harus dimiliki sebagai anggota divisi produksi dalam  

berkomunikasi? 

 

 

Peneliti : Dari banyaknya anggota divisi produksi dengan 

besarnya skala produksi series tira yang besar ini, ada 

hambatan gak sih dalam proses komunikasi di divisi 

produksi?  

 

Peneliti : Lalu apakah hambatan itu menjadi kendala utama 

dalam komunikasi di divisi produksi? 

 

 

Peneliti : Apa saja yang menjadi faktor pendukung bagi  

kelancaran proses komunikasi divisi produksi saat  

proses pembuatan series Tira ini? 

 

 

Peneliti : Bagaimana alur komunikasi yang terjadi di dalam divisi  

produksi ini?  

 

Peneliti : Apakah alur komunikasi tersebut sudah menghasilkan  

proses komunikasi yang diharapkan (sudah efektif atau  

belum)? Jika belum, bagian mana dari alur komunikasi  

tersebut yang sebaiknya diganti? Diganti seperti apa? 
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Lampiran 1. 4 Permohonan Riset/PKL 
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Lampiran 1. 5 Surat Balasan Permohonan Riset 
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Lampiran 1. 6 Wawanacara dengan Ineke Bajalaras (Informan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. 7 Proses Shooting Tira, Photo bersama Team 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. 8 Proses Shooting Tira, Photo bersama Team 
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Lampiran 1. 9 Wawancara bersama Alvin Wijaya (Informan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


